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Judul Skripsi : Relasi Orangtua dengan Guru dalam Membentuk Karakter
Islami Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 1 Pallangga Kab.
Gowa.
Skripsi ini membahas tentang relasi orangtua dengan guru dalam membentuk
karakter islami peserta didik kelas VIII. Sekolah Menengan Pertama (SMP) Negeri 1
Pallangga Kab. Gowa. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana pola
relasi orangtua dengan guru dalam membentuk karakter Islami peserta didik?
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan lokasi
penelitian SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi, dengan menggunakan
instrument pengumpulan data yaitu pedoman wawancara, pedoman observasi dan
format dokumentasi. Teknik analisis datanya adalah analisis interaktif yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun sumber data pada penelitian
ini yaitu seluruh siswa kelas VIII. 1 sebanayak 47 orang SMP Negeri 1 Pallangga
Kab. Gowa, serta orangtua siswa kelas VIII. 1 sebanayak 47 orang SMP Negeri 1
Pallangga Kab. Gowa.
Hasil penelitian diperoleh bahwa Relasi Orangtua dengan Guru dalam
Membentuk Karakter Islami Peserta Didik di SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa,
Mengajarkan dan memberi pemahaman kepada anak-anaknya tentang pentingnya
memiliki akhlakul karimah atau karakter yang Islami.Berlemah lembut dalam
memberi nasehat kepadaanak-anaknya. Tidak membuka kesalahan anaknya di depan
umum. Memberikan motivasi kepada anak-anaknya, Membiasakan beri salam ketika
berangkat sekolah  maupun saat pulang sekolah. Mengajarkan Shalat tentang
bagaimana kewajiban shalat dan tidak boleh lalai. Upaya guru dalam membentuk
karakter Islami peserta didik baik dalam proses pembelajaran di kelas maupun
kegiatan-kegiatan di sekolah seperti membiasakan disiplin, membiasakan tadarrus  al-
Qur’an sebelum mulai proses pembelajaran, membiasakan menjaga keberhasilan,
membiasakan mengucapkan salam, membiasakan peserta didik shalat berjamaah di
sekolah, Jum’at Ibadah dan Paguyuban. Pola relasi Orangtua dengan guru dalam





Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan masyarakat dan pemerintah
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan yang berlangsung di sekolah
maupun diluar sekolah sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik agar
dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat pada
masa yang akan datang.1
Pendidikan sebagai salah satu sektor yang paling penting dalam
pembangunan nasional, dijadikan andalan utama untuk berfungsi semaksimal
mungkin dalam upaya meningkatkan kualitas hidup Indonesia, dimana iman dan
takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa menjadi sumber motivasi kehidupan
disegala bidang.2
Pendidikan sebagai sebuah aktivitas tidak lepas dari fungsi dan tujuan.
Fungsi utama pendidikan mengembangkan kemampuan dan membentuk watak,
kepribadian serta peradaban yang bermartabat dalam hidup dan kehidupan atau
dengan kata lain pendidikan berfungsi memanusiakan manusia agar menjadi
manusia yang benar sesuai dengan norma yang dijadikan landasannya.3
Adapun fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional, yaitu dinyatakan dalam
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, pasal 3 sebagai
berikut:
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
1Abd. Kadir, dkk, Dasar-dasar Pendidikan, (Cet.1; Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2012 ), h.60.
2 Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 4.
3Abd. Kadir, dkk, Dasar-dasar Pendidikan, h. 81.
2mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.4
Relasi Orangtua dengan Guru tidak terlepas dari lingkungan keluarga dan
juga Guru. Dimana Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang
pertama, karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapatkan didikan
dan bimbingan. Dikatakan lingkungan syang utama, karena sebagian besar dari
kehidupan anak adalah di dalam keluarga, sehingga pendidikan yang paling
banyak di terima oleh anak adalah dalam keluarga. Tugas utama dari keluarga
bagi pendidikan anak ialah sebagai peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan
pandangan hidup keagamaan. Sifat dan tabiat anak sebagian besar diambil dari
kedua orang tuanya dan dari anggota keluarga yang lainnya.5
Orangtua terdiri dari ayah dan ibu yang mana ayah adalah seorang yang
bertanggung jawab dalam rumah tangga dan ibu adalah seseorang yang
melahirkan seorang anak yang mengurus rumah tangga. Mereka adalah figur atau
contoh yang akan selalu ditiru oleh anak-anaknya. Orangtua bertanggung jawab
dalam mengasuh dan mendidik anaknya  hingga dewasa. Pola asuh orangtua
adalah pola perilaku yang diterapkan pada anak dan bersifat relative dan
konsisten dari waktu ke waktu. Pola perilaku  ini dapat dirasakan  oleh anak dari
segi negative maupun positif. Dimana di dalam kehidupan masyarakat, keluarga
merupakan unit yang memiliki peranan besar bagi kelangsungan hidup
bermasyarakat. Keluarga memiliki fungsi penting yang berkaitan dengan
perannya sebagai media sosialisasi. Sosialisasi bertujuan untuk mendididk warga
mematuhi kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang dianut. Di dalam lingkungan
masyarakat, keluarga merupakan unit terkecil yang memiliki peranan besar bagi
kelangsungan hidup bermasyarakat. Keluarga memiliki fungsi penting yang
4Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 (Jakarta: Sinar
Grafika, 2003), hlm. 5
5 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Cet. 11; Jakarta:  PT RajaGrafindo Persada,
2012), h. 87.
3berkaitan dengan peranannya sebagai media sosialisasi. Sosialiasasi bertujuan
untuk mendidik warga masyarakat agar mematuhi kaidah-kaidah dan nilai-nilai
yang di anut. Proses mengetahui kaidah-kaidah dan nialai-nilai yang di anut inilah
untuk pertama kali diperoleh dalam keluarga.6
Sebagaimana perintah kewajiban mendidik, ini secara tegas dinyatakan
dalam QS. Luqman/31:13.
 ٌﻤُْﻠَﻈﻟﺎٌﻤﯿِﻈَﻌ  َكْﺮ ﱢﺸﻟ  ﱠِنإ  ِ ﱠ ِﺎﺑ  ْكِﺮُْﺸﺗ ﻻ  ﱠﻲَُﻨﺑ َﺎﯾ  ُُﮫﻈَِﻌﯾ  َُﻮھَو  ِﮫِﻨْﺑﻻ  ُنﺎَﻤُْﻘﻟ  َلَﺎﻗ  ِْذإَو
Terjemahnya:
“ Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar.”7
Dari ayat tersebut terdapat pokok pikiran sebagai berikut:
Orangtua wajib memberi pendidikan kepada anak-anaknya. Sebagaiman
tugasnya, mulai dari melahirkan sampai akil balig. Prioritas pertama adalah
penanaman akidah dan akhlak. Pendidikan akidah dan akhlak harus diutamakan
sebagai kerangka dasar/landasan dalam membentuk pribadi anak yang soleh
(Kompetensi). Dalam mendidik hendaknya menggunakan pendekatan yang
bersifat kasih sayang, sesuai makna seruan Lukman kepada anak-anaknya, yaitu
“Yaa Bunayyaa” (Wahai anak-anakku), seruan tersebut menyiratkan muatan kasih
sayang/sentuhan kelembutan dan kemesraan, tetapi dalam koridor ketegasan dan
kedisiplinan, bukan berarti mendidik dengan keras.
6 Sitti Trimurni, Hubungan Peranan Ayah dalam Perkembangan Motorik Anak Usia Pra
Sekolah, (Cet. 1; Makassar: Alauddin Unifersity Press, 2014), h. 127.
7 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan, (Bandung: CV. Syaamil
Quran, 2010), h. 412.
4Tanggung jawab keluarga khususnya orangtua dalam pendidikan anak saat
ini sangat besar.
Menurut Goode “Keluarga adalah lembaga sosial yang diberi tanggung
jawab untuk mengubah warga yang dihasilkan menjadi manusia anggota
masyarakat.” Dapat dikatakan keluarga merupakan lembaga informal
dalam memberikan pendidikan bagi anak-anak mereka. Sekarang ini
terdapat perkembangan asumsi bahwa sekolah dapat membantu keluarga
memperbaiki perkembangan fisik, mental dan emosional anak-anak.8
Sedangkan, guru adalah sosok yang dipercaya ucapannya dan ditiru
tindakannya. Oleh karena itu menjadi guru berarti harus menjaga wibawah, citra,
keteladanan, integritas dan kemampuannya. Guru tidak hanya mengajar di kelas
tetapi juga mendidik, membimbing dan menuntun serta membentuk karakter
peseta didik menjadi baik. Guru adalah pendidik profesional  dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi  peserta didik pada pedidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.
Berkaitan dengan hubungan antara guru dan orangtua, dalam kode etik
guru telah disebutkan tentang hal tersebut, yaitu dalam pasal 6 (Nilai-Nilai Dasar
dan Nilai-nilai Operasional) bagian. Hubungan Guru dengan Orangtua/wali siswa:
Guru berusaha membina hubungan kerjasama yang efektif dan efisien
dengan Orangtua/Wali siswa dalam melaksanakan proses pedidikan, Guru
memberikan informasi kepada Orangtua/wali secara jujur dan objektif mengenai
perkembangan peserta didik, Guru merahasiakan informasi setiap peserta didik
kepada orang lain yang bukan orangtua/walinya, Guru memotivasi orangtua/wali
siswa untuk beradaptasi dan berpatisipasi dalam memajukan dan meningkatkan
kualitas pendidikan, Guru berkomunikasi secara baik dengan orangtua/wali siswa
mengenai kondisi dan kemajuan peserta didik dan proses kependidikan pada
8 Sitti Trimurni, Hubungan Peranan Ayah dalam Perkembangan Motorik anak Usia Pra
Sekolah, h. 128.
5umumnya, Guru menjunjunng tinggi hak orangtua/wali siswa untuk berkonsultasi
dengannya berkaitan dengan kesejahteraan kemajuan, dan cita-cita anak atau
anak-anak akan pendidikan, Guru tidak boleh melakukan hubungan dan tindakan
profesional dengan orangtua/wali siswa untuk memperoleh keuntungan-
keuntungan pribadi.
Guru memegang peran penting dalam pendidikan karakter. Guru menjadi
pelaku utama dan penentu berhasil atau tidaknya proses pembelajaran  di sekolah.
Gurulah yang merancang dan memilih materi, sumber belajar dan media
pembelajaran. Kemudian guru mengajarkan kepada peserta didik. Guru
merupakan figur utama juga menjadi model atau contoh dan teladan bagi peserta
didiknya. Oleh karena itu seorang guru harus memiliki pengetahuan, pengalaman,
keterampilan dan kompetensi mengenai karakter serta memiliki karakter mulia
dalam dirinya sendiri yang menjadi bagian dari hidupnya, karena apa yang
dilakukan dengan baik menjadi baik pula pengaruhnya terhadap peserta didik.
Pendidikan sulit untuk  menghasilkan sesuatu  yang baik tanpa  dimulai dari guru-
gurunya yang baik.9
Pekerjaan jabatan guru agama adalah luas, yaitu untuk membina seluruh
kemampuan-kemampuan dan sikap-sikap yang baik dari murid sesuai dengan
ajaran islam. Hal ini berarti bahwa, perkembangan sikap dan kepribadian tidak
terbatas pelaksanaannya melalui pembinaan di dalam kelas saja. Dengan kata lain,
tugas atau fungsi guru dalam membina murid tidak terbatas pada interaksi belajar-
mengajar saja.10
Sedangkan Pendidikan Karakter adalah sebuah usaha untuk mendidik
anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktekkannya
9 Siti Azisah, Guru dan Pengembangan Kurikulum Berkarakter, (Cet. 1; Makassar: Alauddin
University Press, 2014), h. 13-14.
10Zakiah Daradjat, Pengajaran Agama Islam, (Cet. 3; Jakarta: Bumi Akasara, 2004), h. 264.
6dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yang
positif pada lingkungannya. Pendidikan karakter ini merupakan pendidikan nilai,
pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak yang bertujuan
mengembangkan  kemampuan peserta didik untuk memberikan keputusan baik-
buruk, memelihara apa yang baik dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan
sehari-hari dengan sepenuh hati.
Ahmad Sudradjat, Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman
nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan,
kesadaran atau kemampuan dan tindakan untuk  melaksanakan nilai-nilai tersebut,
baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, sistem, lingkungan,
maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia sistem kamil.
Pedidikan karakter juga dapat dimaknai sebagai suatu sistem penanaman
nilai-nilai karakter yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau
kemampuan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai melalui pendidikan
nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, yang
bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberikan
keputusan baik-buruk, memelihara apa yang baik, dan mewujudkan kebaikan itu
dalam kehidupan  sehari-hari dengan sepenuh hati.11
Berdasarkan kenyataan lapangan di sekolah SMP Negeri 1 Palanngga,
tidak sedikit ditemukan pelanggaran moral dan kriminal, misalnya bolos, merokok
dan lainnya. Ini berarti, bahwa relasi antara orangtua dengan guru dalam
membentukan karakter islami peserta didik belum berjalan dengan baik.
Dari hasil penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa begitu pentingnya
relasi orangtua denagn guru dalam membentuk karakter islami peserta didik.
11 Muhammad Ilyas Ismail, Pendidikan Karakter Suatu Pendekatan Nilai, (Makassar:
Alauddin University Press, 2012), h. 8.
7Maka dari itu penulis akan meneliti “Relasi Orangtua dengan Guru
dalam Membentuk Karakter Islami Peserta Didik Pada Kelas VIII di SMP
Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa”.
B. Fokus Penelitian
1. Relasi orangtua dengan guru
Relasi orangtua dengan guru yang penulis maksudkan disini adalah
hubungan atau interaksi antara orangtua dengan guru. Dalam relasi atau hubungan
ini, orangtua dengan guru saling bekerjasama dalam mendidik peserta didik
mereka. Adapun upaya untuk menjalin hubungan antara guru dengan orangtua
dapat dilakukan sebagai berikut:
a. Guru mengadakan kunjungan ke rumah anak didiknya
Guru mengadakan kunjungan ke rumah anak didiknya dimana kunjungan
ini menimbulkan perasaan pada anak didik bahwa sekolahnya itu selalu
diperhatikan dan diawasinya. Dalam kunjungan ini dapat memberikan kesempatan
kepada guru agar dapat melihat secara langsung dan mengobservasi cara anak
didik belajar, latar belakang hidupnya, dan tentang masalah-masalah yang
dihadapinya dalam keluarga.
b. Guru memberikan undangan orangtua kesekolah
Memberikan undangan orangtua kesekolah suatu kegiatan yang positif
diadakan sekolah untuk dihadiri oleh orangtua siswa, agar orangtua dapat
mengetahui perkembangan anak didiknya.
2. Membentuk Karakter Islami
Membentuk karakter islami yang dimaksudkan oleh penulis adalah
bagaimana orangtua dengan guru dapat menanamkan nilai-nilai yang baik seperti,
memberikan bimbingan, arahan, motivasi, dorongan, saran kepada anak/peserta
didik mereka dalam membentuk karakter islami, selain itu orangtua dan guru juga
8harus memberikan contoh teladan bagi anak-anaknya bukan hanya Pembentukan
karakter Ini, bisa juga seperti: Mengadakan jum’at ibadah, rohis,
menyelenggarakan kegiatan bakti social dan kegiatan islami lainnya.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang
dikemukakan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana upaya orangtua dalam membentuk karakter Islami anak dalam
lingkungan keluarga ?
2. Bagaimana upaya guru dalam membentuk  karakter Islami peserta didik ?
3. Bagaimana pola relasi orangtua dengan guru dalam membentuk karakter
Islami peserta didik ?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini untuk mengetahui :
a. Upaya orangtua dalam membentuk karakter Islami anak dalam
lingkungan keluarga.
b. Upaya guru dalam membentuk karakter Islami peserta didik.




Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
referensi untuk penelitian lebih lanjut menegenai relasi orangtua dengan
guru dalam membentuk karakter islami peserta didik pada kelas VIII di
9SMPN 1 Pallangga Kab. Gowa serta dapat menambah pemahaman dan
wawasan mengenai relasi orangtua dengan guru dalam membentuk
karakter islami peserta didik.
b. Secara Praktis
1) Bagi Guru: Sebagai acuan dalam membentuk karakter islami
pada peserta didiknya.
2) Bagi Orangtua: Sebagai acuan, sebagai landasan untuk
membentuk karakter islami peserta didik.
3) Bagi peneliti: Untuk menambah wawasan dan pengetahuan
sebagai calon pendidik.
E. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu
1. Dalam penelitian oleh Abd. Qadir yang berjudul “Kerjasama Orang Tua dan
Guru dalam Proses Pembentukan Akhlakul Karimah Siswa di Madrasah
Tsananwiyah Nurul Hidayah ” menunjukkan bahw wahana sekolah sebagai
wahana dalam mempraktekkan apa yang diberikan di kelas serta memberikan
kegiatan ekstrakurikuler seperti: Tadarus Al-Qur’an , Sholat Dzuhur
berjamaah.
2. Skripsi milik Zeftii Izza Erlina dengan skripsi yang berjudul Peran Guru PAI
dalam Membentuk Peserta Didik yang Berakhlakul Karimah di SMK Al-
Huda Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebestahun 2011. Skripsi ini
membahas tentang peran guru PAI dalam membentuk peserta didik yang
berakhlakul karimah dan bagaimana pelaksanaannya disekolah serta faktor
pendukung dan faktor penghambat. Hasil penelitian menunjukan bahwa peran
guru PAI dalam usaha membentuk akhlak meliputi guru sebagai:
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pembimbing untuk membimbing peserta didik dengan baik, inspirator,
teladan yang baik bagi siswa dengan cara berpakaian sopan, kebiasaan,
motivator, fasilitator, dan evaluator. Faktor pendukung dalam pembentukan
akhlak dengan adanya kerja sama yang baik antara guru, orantua, dan
lingkungan.  Yang membedakan dengan skripsi penulis yaitu dalam skripsi
milik Zeftii lebih menekankan kepada peran guru PAI dan yang dibentuk
adalah hanya masalah tentang akhlak sedangkan dalam skripsi ini adalah
semua pihak atau guru yang membentuk karakter siswa yang meliputi
kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler.
Berdasarkan penelitian terdahulu di atas yang relevan dengan judul





A. Pembentukan Karakter Islami
1. Pengertian Karakter
Kata karakter berasal dari bahasa Yunani Kharassein yang berarti memahat
atau mengukir, sedangkan dalam bahasa latin karakter bermakna membedakan
tanda.1 Karakter dalam kamus Bahasa Indonesia diartikan sebagai tabiat, sifat-
siafat kewajiaban, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan
yang lain.2 Karakter dapat pula dipahami sebagai sifat pribadi yang relative stabil
pada diri individu yang menjadi landasan bagi penampilan prilaku dalam standar
nilai dan norma yang tinggi,3 atau sebagai panduan daripada segala tabiat manusia
yang bersifat tetap, sehingga menjadi tanda yang khusus untuk membedakan
orang yang satu dengan yang lain.4
Dilihat dari sudut pandang pengertian, ternyata karakter dan akhlak tidak
memiliki perbedaan yang signifikan. Keduanya didefinisikan sebagai suatu
tindakan yang terjadi tanpa ada pemikiran lagi karena sudah tertanam dalam
pikiran,dan dengan kata lain,keduanya dapat disebut dengan kebiasaan. Karakter
dapat mencerminkan kepribadian sekaligus dapat menggambarkan citra diri dan
keluarga serta masyarakat sekitarnya. Dengan demikian, institusi yang
bersemayam dalam hati tempat munculnya tindakan-tindakan sukarela, tindakan
yang benar atau salah. Menurut tabiatnya institusi tersebut siap menerima
pengaruh pembinaan yang baik atau pembinaan yang salah kepadanya. Jika
1 Sri Narwanti, Pendididkan Karakter Pengintegrasian 18 Nilai Pembentukan Karakter
dalam Mata Pelajaran (Yogyakarta: Familia, 2011), h. 1.
2 Tim Penyusun Kamus Puasat Bahasa  Kamus Bahasa Indonesia”, h. 700.
3 Prayitno dan Belferik Manullang, Pendidikan Karakter  dalam Pembangunan Bangsa,
(Jakarta: Grasindo, 2011), h. 47.
4 Arismantoro, Tinjauan Berbagai Aspek Character Building, (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2008), h. 91.
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institusi tersebut dibina untuk memilikikeutamaan, kebenaran, cinta kebaikan,
cinta keindahan dan benci kejelekan dengan itu akan muncul perbuatan-perbuatan
yang baik dengan mudah.
Islam menegaskan bahwa bukti keimanan ialah jiwa yang baik, dan bukti
keislaman ialah akhlak yang baik. Seorang individu mempunyai akhlak, awalnya
adalah hasil dari bimbingan orangtuanya dalam lingkungan keluarga, pengaruh
yang tidak disadari masuk dalam pribadi anak atau individu, maka keberadaan
sikap itu harus tetap dibina dan diarahkan sebagai penuntun kebaikan dan
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Disinilah letak pentingnya orangtua
untuk membinakarakter anak, guna mencapai tujuan yang dikehendaki.5
Karakter menurut Alwisol diartikan sebagai gambaran tingkah laku yang
menonjolkan nilai benar-salah, baik-buruk, secara eksplisit maupun inplisit.6
Menurut Wynner kata karakter berasal dari kata Bahasa Yunani yang berarti
“to mark”menandai dan memfokuskan pada bagaimana mengaplikasikan
nilai kenaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku. Oleh sebabab itu
seorang yang perilaku tidak jujur, kejam atau rakus dikatakan orang yang
berkarakter jelek, sementara orang yang berperilaku jujur, suka menolong,
dikatakan sebagai orang berkarakter mulia.
Jadi istilah karakter erat kaitannya dengan personality ( kepribadian)
seseorang, dimana seseorang biasa disebut orang yang berkarakter (a person of
character) jika tingkah lakunya sesuai dengan kaidah moral.7
Dengan pengertian di atas dapat dikatakan bahwa membangun karakter (
character building) adalah proses mengukir atau memahat jiwa sedemikian rupa,
sehingga “ berbentuk’ unik, menarik dan berbeda atau dapat dibedakan dengan
orang lain. Ibarat sebuah huruf dalam alpabet yang tak pernah sama antar yang
satu dengan yang lain, demikianlah orang-orang yang berkarakter dapat dibedakan
5 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, ( Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 1998). h. 15.
6 Alwisol, Psikologi Kepribadian, (Malang: UMM, 2006), h. 23
7 Suyanto, Pendidikan Karakter Teori dan Aplikasi, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 38
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satu dengan yang lain (termasuk dengan yang tidak/belum berkarakter atau
berkarakter tercela).
Untuk membangun karakter biasa dilakukan dengan berbagai cara, jika
menyadari bahwa bukan sesuatu yang sudah ada dari sananya, namun karakter
adalah sesuatu yang bias dibangun dan dibentuk melalui proses salah satu cara
yang efektif membangun karakter adalah dengan disiplin. Sebab karakter
membangun pengertian suatu kualitas positif yang dimiliki seseorang, sehingga
membuatnya menarik dan antraktif.8
Nilai-nilai karakter Menurut Kemendiknas yang dikutip dalam buku Agus
Wibowo yang berjudul pendidikan karakter:  starategi pembangunan Bangsa dan
Peradaban, Nilai-nilai luhur sebagai pondasi karakter Bangsa yang dimiliki oleh
setiap suku di Indonesia, jika diringkas diantaranya sebagai berikut:9
1). Religius: Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama
yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain.
2). Jujur: Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang
yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, dan pekerjaan.
3). Toleransi: sikap dan tindakan yang menghargai peradaban agama, suku, etnis,
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain, yang berbeda dari dirinya.
4). Disiplin: tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai
ketentuan dan peraturan.
5). Kerja Keras: Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam
mengatasi berbagai hambatan dan tugas serta menyelesaikan tugas dengan
sebaik-baiknya.
8 Suyanto, Pendidikan Karakter Teori dan Aplikasi, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 42
9 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter: Starategi Membangun Karakter Bangsa
Berperadaban, ( Cet, I Yogyakarta: Pusat Pelajar, 2012), h. 43-44
14
6). Kreatif: Berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil
baru dari sesuatu yang dimiliki.
7). Mandiri: Sikap dan perilaku yang tiadk mudah tergantung pada orang lain
dalam menyelesaikan tugas-tugas.
8). Demokratis: Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan
kewajiban sirinya dan orang lain.
9). Rasa ingin Tahu: Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui
lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan
didengar.
10). Semangat Kebangsaan: Cara berfikir bertindak dan berwawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan Negara diatas kepentingan diri dan
kelompoknya.
11). Cinta tanah air: Cara Berfikir dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan,
kepedulian, dan penghargaan yang tinggi, terhadap bahasa, lingkungan fisik,
social, budaya, ekonomi, dan politik bangsa.
12). Menghargai prestasi: Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat dan mengakui, serta
menghormati keberhasilan orang lain.
13). Bersahabat/berkomunikatif: Tindakan yang memperlihatkanrasa senang
berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.
14). Cinta damai: Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain
merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.
15). Gemar membaca: Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai
bacaan yang memberikan kebijakan dari dirinya.
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16). Peduli lingkungan: Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya dan mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.
17). Peduli social: Sikap dan tindakan yangs elalu member bantuan pada orang
lain dan masyarakat yang membutuhkan.
18). Tanggung jawab: Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas
dan kewajibannya yang seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan (alam,social,dan budaya) Negara dan Tuhan Yang
Maha Esa.
Sedangkan kata islami dalam kamus Bahasa Indonesia diartikan sebagai
yang bersifat keislaman: akhlak. Jadi karakter islami dapat di artikan sebagai
nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa,
diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam
pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma
agama.
Karakter sebagai nilai yang khas baik ( tahu nilai kebaikan, mau berbuat
baik, nyata berkehidupan baik, dan berdampak baik terhadap lingkungan) terpatri
dalam diri dan terejawantahkan dalam prilaku.10 Dengan demikian, istilah
karakter erat kaitannya dengan personality (Kepribadian seseorang). Seseorang
dapat dikatakan berkarakter apabila mempunyai perilaku yang sesuai dengan
kaidah moral.
Pendidikan karakter dipahami sebagai upaya penanaman kecerdasan dalam
berfikir, penghayatan dalam bentuk sikap dan pengalaman dalam bentuk perilaku
yang sesuai dengan nilai luhur yang menjadi jati dirinya, diwujudkan dalam
bentuk interaksi dengan Tuhan, diri sendiri antara sesame dan lingkungannya.
10 Zubaidi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan,( Jakrta: Kencana, 20011),  h. 12.
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Nilai-nilai tersebut antara lain kejujuran, kemandirian, sopan santun kemuliaan
social, kecerdasan berfikir termasuk kepenasaran akan intelektual, dan berfikir
logis.11
Prof. Suyanto menyatakan bahwa karakter adalah cara berfikir dan
berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan
bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan
bernegara. Individu yang berkarakter baik adalah individu yang dapat
membuat keputusan dan siap mempertanggung jawabkan tiap akibat
dari keputusan yang diperbuatnya.
Imam ghozali menganggap bahwa karakter lebih baik dekat dengan
akhlak, yaitu spontanitas dalam diri manusia sehingga ketika muncul
secara tiba-tiba tidak perlu dipikirkan lagi.
Sementara itu, Koesoema menyatakan bahwa karakter sama dengan
kepribadian.12
Kepribadian dianggap sebagai ciri atau karakteristik atau gaya atau sifat
khas dari diri seseorang yang bersumber dari lingkungan dimana ia berada,
misalnya dari faktor lingkungan keluarga di mana seorang anak yang dibesarkan.
Dengan demikian, penanaman pendidikan karakter tidak hanya sekedar
mentransfer ilmu pengetahuan atau melatih suatu keterampilan tertentu.
Penanaman pendidikan karakter perlu proses, contoh teladan, dan pembiasaan
atau pembudayaan dalam lingkungan peserta didik dalam lingkungan peserta
didik dalam lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat.
Karakter merupakan hal yang sangat esensial dalam berbangsa dan
bernegara, hilangnya karakter akan menyebabkan hilangnya generasi penerus
bangsa. Karakter berperan sebagai “kemudi” dan kekuatan sehingga bangsa tidak
terombang ambing. Karakter tidak dating sendirinya, tetapi harus dibangun dan
dibentuk untuk menjadi bangsa yang bermartabat.
Karakter bangsa merupakan aspek penting dari kualitas sumber daya
manusia karena kualitas karakter bangsa menentukan  kemajuan suatu bangsa.
11 Zubaidi, Desain Pendidikan Karakter, h. 17
12 Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Zaman Modern, (
Jakrta: PT. Grasindo, 2007), h. 80.
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Karakter yang berkualitas perlu dibentuk dan dibina sejak usia dini. Usia dini
merupakan masa karakter seseorang. Menurut Freud bahwa kegagalan
penananman kepribadian yang baik di usia dini akan membentuk pribadi yang di
masa dewasanya kelak. Kesuksesan orangtua membimbing anak dalam mengatasi
konflik kepribadian di usia dini sangat menentukan anak dalam kehidupan social
di masa dewasanya kelak.13
Seorang intelek profektif memiliki karakter sebagi berikut:
1) Sadar sebagi makhluk ciptaan tuhan. Sadar sebgai makhluk muncul ketika
ia mampu memahami keberadaan dirinya, alam sekitar, dan Tuhan yang
maha Esa. Konsepsi ini dibangun dari nilai-nilai transcendental.
2) Cinta Tuhan. Orang yang sadar akan keberadaan Tuhan meyakini bahwa
ia tidak mampu dapat melakukan apa pun tanpa kehendak Tuhan.
Seseorang yang cinta kepada Tuhan akan menjalankan apa pun perintah
dan menjauhi larangan-Nya.
3) Bermoral. Jujur, saling menghormati, tidak sombong, suka membantu dan
lainnya merupakan turunan dari yang bermoral.
4) Bijaksana. Karakter ini muncul karana keluasan wawasan seseorang.
Dengan keluasan wawasan, ia akan melihat banyaknya perbedaan yang
mampu diambil sebagai kekuatan. Karakter bijaksana tersebut dapat
terbentuk dari adanya penanaman nilai-nilai kebinekaan.
5) Pembelajar sejati. Untuk dapat memiliki wawasan yang luas, seseorang
harus senantiasa belajar. Seorang pembelajar sejati pada dasarnya
dimotivasi oleh adanya pemahaman akan luasnya ilmu Tuhan (Nilai
Transendensi). Selain itu dengan menanamkan nilai-nilai kebinekaan ia
13 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011),  h. 35.
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akan semakin bersemangat untuk mengambil kekuatan dari sekian banyak
perbedaan.
6) Mandiri. Karakter ini muncul dari penanaman nilai-nilai humanisasi dan
liberal. Dengan pemahaman bahwa tiap manusia dan bangsa memiliki
potensi dan sama-sama subjek kehidupan maka ia tidak akan
membenarkan adanya penindasan sesama manusia dan memunculkan
sikap mandiri sebagai bangsa.
7) Kontributif. Kontributif merupakan cermin seseorang pemimpin.14
Dikalangan para ulamaterdapat berbagai pengertian tentang apa yang
dimaksud dengan karakter. Murtadha Muthhari dalam Abuddin Nata
mengemukakan bahwa karakter mengacu kepada perbuatan yang bersifat
manusiawi, yaitu yaitu perbuatan yang bernilai dari sekedar perbuatan alami.15
Berdasarkan defenisi di atas, Abuddin Nata merumuskan bahwaperbuatan
karakter atau sifat harus memilikiciri-ciri sebagai berikut:
a. Perbuatan tersebut telah mendarah daging sehingga menjadi identitas
orang melakukannya.
b. Perbuatan tersebut dilakukan dengan mudah, gampang serta tanpa
memerlukan pikiran lagi. Sebagai akibatdari telah mempribadinya
perbuatan tersebut.
c. Perbuatan tersebut dilakukan atas kemauan dan pilihan sendiri bukan
karena paksaan dari luar. Perbuatan tersebut dilakukan dengan sebenarnya
bukan berpura-pura, sandiwara atau tipuan tersebut atas dasar niat karena
Allah.
14 Marjani Alwi, Pendidikan Karakter, (Cet, I; Makassar: University Press, 2014), h. 81.
15 Abbuddin Nata, Manejemen Pendidikan Islam Mengatasi Masalah Kelemahan
Pendidikan di Indonesia (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2003), h. 196
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Hal ini sejalan pula dengan pendapat Fazlur Rahman yang
mengemukakan:
Inti ajaran agama adalah karakter atau moral yang bertumpu pada
keyakinan kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa ( Hablu minallah)
dan keadilanserta perbuatan baik sesame manusia ( Hablu minannas).
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa karakter dalam ajaran
Islam merupakan salah satu sifat terpuji yang merupakan panutan berupa
perilaku, ucapan dan sikap yang ditimbulkan oleh seseorang atau dengan
kata lain karakter adalah amal shaleh dalam membina karakter anak,
orangtua harus memberikan teladan yang baik sebab karakter anak
terbetuk dengan meniru bukan dengan nasihat atau petunjuk.
B. Peran Orangtua dalam Membentuk Karakter Islami anak
1. Pengertian Orangtua
Orangtua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka,
karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. Dengan demikian
bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga. Orangtua
merupakan orang yang lebih tua atau orang yang dituakan. Namun umumnya
dimasyarakat pengertian orangtua itu adalah orang yang telah melahirkan kita
yaitu ibu bapak. Ibu dan bapak selain setelah melahirkan kita di dunia ini, ibu dan
bapak juga yang mengasuh dan yang telah membimbing anaknya dengan cara
memberikan contoh yang baik dalam menjalani kehidupan sehari-hari.
Sejak seorang anak lahir, ibunyalah yang selalu ada di sampingnya. Oleh
karena itu, ia meniru perangai ibunya dan biasanya seorang anak lebih cinta
kepada ibunya, apabila ibu itu menjalankan tugasnya dengan baik dan dengan
penuh kasih saying. Ibu merupakan orang yang mula-mula dikenal anak yang
menjadi temannya dan pertama untuk dipercayainya.
Orangtua atau ibu dan ayah memegang peran yang penting dan amat
berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya. Sejak seorang anak lahir, ibunyalah
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yang ada di sampingnya. Oleh karena itu, ia meniru peragai ibunya dan biasanya,
seorang anak lebih cinta kepada ibunya, apabila ibu menjalankan tugasnya dengan
baik. Ibu merupakan orang yang mula-mula dikenal anak, yang mula-mula
menjadi temannya dan mula-mula di percayainya. Apapun yang dilakukan ibu
dapat dimaafkannya, kecuali apabila ia ditinggalkan. Memahami segala sesuatu
yang terkandung di dalam hati anaknya, juga jika anak telah mulai besar, desertai
kasih sayang, dapatlah ibu mengambil hatinya untuk selama-lamanya.
Pengaruh ayah terhadap anaknya besar pula. Dimata anaknya ia seorang
yang tinggi gengsinya dan terpandai diantara orang-orang yang dikenalnya.cara
ayah melakukan pekerjaannya sehari-hari berpengaruh pada cara pekerjaan
anaknya. Ayah merupakan penolong utama, lebih-lebih bagi anak yang agak
besar, baik laki-laki maupun perempuan, bila ia mau mendekati dan dapat
memahai hati anaknya.
Pada dasarnya kenyataan-kenyataan yang dikemukakan di atas  itu berlaku
dalam kehidupan keluarga atau rumah tangga  dengan yang bagaimanapun juga
keadaannya. Hal itu menujukkan ciri-ciri dari watak rasa tanggungjawab setiap
orangtua atas kehidupan anak-anak mereka untuk masa kini dan mendatang.
Bahkan para orangtua umumnya merasa tanggungjawab atas segalanya dari
kelangsungan hidup anak-anak mereka. Karenanya tidaklah diragukan bahwa
tanggungjawab pendidikan secara mendasar terpikul kepada orangtua apakah
tanggungjawab pendidikan itu diakuainya secara sadar atau tidak, diterima dengan
sepenuh hatinya atau tidak, hal itu adalah “fitrah” yang telah dikoadratkan Allah
swt. Kepada setiap orangtua. Mereka tidak biasa mengelakkan tanggungjawab
karena telah merupakan amanah Allah swt. Yang dibebankan  kepada mereka.16
16Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, h.35..
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Untuk menjaga keselamatan keluarga, keluarga berkewajiban mendidik
anak-anaknya agar terhindar dari neraka atau kehancuran. Allah berfirman dalam
Qs.  At- Tahrim /66: 6.
          
Terjemahnya :
“Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka” 17
Begitu pentingnya peran orangtua dalam memberikan pendidikan terhadap
anak-anakya.
2. Peran Orangtua
Kewajiban setiap orangtua adalah berusaha mengembangkan kesejahteraan
anak-anaknya secara utuh. Meskipun kadang-kadang ada anak-anak yang tidak
berbakti, yang melupakan pengerbanan orangtua mereka, selalu menuntut dan
bahkan melawan dengan kekerasan kepadanya. Orangtua yang bijaksana harus
tetap menjadi orangtua penyayang, pemaaf, penuh kemurahan hati, selalu berfikir
bijak; serta selalu bersedia melakukan kewajiban-kewajban mereka secara ikhlas.
Kewajiban orangtua tidak akan berhenti sekalipun anak mereka telah berkeluarga
meskipun sudah tentu kewajiban mereka tidak lagi sama seperti pada waktu anak
mereka belum berkeluarga.
Terdapat tiga kewajiban yang harus dilaksanakan oleh setiap orangtua bagi
anak-anaknya:
1). Berusah menghindarkan anak-anak dari kejahatan
17Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan, (Bandung: CV. Syaamil
Quran, 2010), h. 560.
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2). Mendorong anak-anak untuk berbuat baik
3). Memberikan pendidikan yang layak. 18
Pendidikan seorang ibu terhadap anaknya merupakan pendidikan  dasar
yang tidak dapat di abaikan sama sekali. Maka dari itu, seorang ibu hendaklah
seseorang yang bijaksana dan pandai mendidik anak-anaknya. Sebagi orang
mengatakan kaum ibu adalah pendidik bangsa.
Sesuai dengan fungsi serta tanggung jawab sebagai anggota keluarga,
dapat di simpulkan bahwa peranan ibu dalam pendidikan anak-anaknya adalah
sebagai:
1). Sumber dan pemberi kasih sayang
2). Pengasuh dan pemelihara
3). Tempat mencurahkan isi hati
4). Pengatur kehidupan dalam rumah tangga
5). Membimbing hubungan pribadi
6). Pendidikan dalam segi-segi emosional. 19
Jadi kunci pertama dalam mengarahkan pendidikan dan membentuk
karakter anak terletak pada peran oarangtuanya, sehingga baik buruknya budi
pekerti itu tergantung kepada budi pekerti orang tuanya, Karena sesungguhnya
sejak lahir anak dalam keadaan suci dan telah membawa fitrah beragama, maka
orangtuanyalah yang merupakan sumberuntuk mengembangkanfitrah beragama
bagi kehidupan anak dimasa depan. Sebab cara pergaulan, aqidah dan tabiat
adalah warisan orangtua yang kuat untuk membentukan subur tidaknya arah
pendidikan terhadap anak.20
18Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2012), h. 82.
19Sitti Trimurni, Hubungan  Peranan Ayah dalam Perkembangan Motorik Anak Usia Pra
Sekolah, h. 129.
20 Thamrin Nasution dan Nurhalijah Nsution, Peranan Orangtua dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar Anak,( Jakarta; BPK Gunung Mulya 1985), h. 14
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Sehingga setiap orangtua dalam menjalani kehidupan berumah tangga
tentunya memiliki tugas dan peran yang sangat penting, adapun tugas dan peran
orang tua terhadap anaknya dapat dikemukakan sebagi berikut. Melahirkan,
mengasuh, membesarkan, mengarahkan menuju kepada kedewasaan serta
menanamkan norma-norma dan nilai-nilai yang berlaku. Di sampping itu juga
harus mampu  mengembangkan potensi  yang ada pada diri anak, memberi
teladan dan mampu mengembangkan pertumbuhan pribadi  dengan penuh
tanggung jawab dan penuh kasih sayang.
3. Keluarga Basis Pertama Pendidikan Karakter Anak
Keluarga adalah pilar pertama yang biasa membangun pendidikan yang
dilakukan oleh keluarga, sekolah, lingkungan yang lebih luas memegang peran
penting, bahkan munkin lebih penting dalam pembentukan karakter seseorang.
Anak-anak akan tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter  apabila dapat
tumbuh pada lingkungan yang berkarakter, sehingga fitra setiap anak yang
dilahirkan suci dapat berkembang secara optimal. Mengingat lingkungan anak
bukan saja lingkungan keluarga, yang sifatnya mikro, maka semua pihak–
keluarga, sekolah, media massa, komunitas bisnis dan sebagainya–turut andil
dalam perkembangan karakter anak. Sekalipun mengembangkan generasi penerus
bangsa yang berkarakter baik adalah tanaggung jawab semua pihak.
Keluarga memiliki peran penting dalam menentukan kemajuan suatu
bangsa, sehingga mereka berteori  bahwa keluarga adalah unit yang paling penting
sekali dalam masyarakat, sehingga jika keluarga-keluarga yang merupakan
fondasi masyarakat lemah, maka masyarakat pun akan lemah. Oleh karena itu
para sosiolog meyakini bahwa berbagai masalah masyarakat – seperti kejahatan
seksual dan kekerasan yang merajalela, serta segala macam kebobrokan di
masyarakat – merupakan akibat dari kelemahan institusi keluarga.
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Bagi seorang anak, keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagi
pertumbuhan dan perkembangannya. Keluarga berfungsi sebagai sarana
mendidik, mengasuh dan mensosislisasikan anak, mengembangkan kemampuan
seluruh anggotanya agar dapat menjalankan kepuasan dan lingkungan yang sehat
guna tercapai keluarga, sejahtera”. Kegagalan dalam mendidik dan membina anak
di keluarga, maka akan sulit sekali lagi institusi-institusi lain untuk  memperbaiki
kegagalan-kegagalannya.
Oleh karena itu keluarga merupakan wana pertama dan utama bagi
pendidikan karakter anak. Apabila keluarga gagal melakukan pendidikan karakter
pada anak-anaknya, maka akan sulit bagi institusi-institusi lain di luar keluarga
(termasuk sekolah) untuk memperbaikinya. Kegagalan dalam keluarga
membentuk karakter anak akan berakibat pada tumbuhnya masyarakat yang tidak
berkarakter. Oleh karena itu, setiap keluarga harus meiliki kesadaran bahwa
karakter bangsa sangat tergantung pada pendidikan karakter anak di rumah.
4. Aspek-aspek Penting dalam Pendidikan Karakter Anak
Untuk karakter anak diperlukan syarat-syarat mendasar bagi terbentuknya
kepribadian yang baik. Menurut pegawai, ada tiga kebutuhan dasar anak yang
harus dipenuhi, yaitu maternal bonding, rasa aman, dan simulasi fisik dan mental.
Maternal bonding (kelekatan psikologis dengan ibunya) merupakan dasar
penting dalam pembentukan karakter anak karena aspek ini berperan dalam
pembentukan dasar kepercayaan kepada orang lain (trust) pada anak. Kelekatan
ini membuat anak merasa diperhatikan dan  menumbuhkan rasa aman  sehingga
menumbuhkan rasa percaya. Menurut Erikson, dasar kepercayaan yang tumbuh
melalui hubungan ibu-anak pada tahun-tahun pertama kehidupan anak akan
memberi bekal bagi kesuksesan anak dalam kehidupan sosialnya ketika ia dewasa.
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Dengan kata lain, ikatan emosional yang erat antara ibu-anak diusia awal dapat
membentuk kepribadian yang baik pada anak.
Kebutuhan akan rasa aman yaitu kebutuhan anak akan lingkungan yang
stabil dan aman. Kebutuhan ini penting bagi pembentukan karakter lingkungan
yang berubah-ubah akan membahayakan perkembangan emosi bayi. Pengaruh
yang berganti-ganti juga akan berpengaruh negative pada perkembangan emosi
anak. Menurut Bowlby, normal bagi seoarang bayi untuk mencari kontak dengan
hanya satu orang (biasa ibu) pada tahap-tahap awal masa bayi. Kekacauan emosi
anak yang terjadi karena tidak adanya rasa aman ini diduga oleh para ahli gizi
berkaitan dengan masalah kesulitan makan pada anak. Tentu saja hal ini tidak
kondusif bagi pertumbuhan anak yang optimal.
Kebutuhan akan stimulus fisik dan mental juga merupakan aspek penting
dalam pembentukan karakter anak. Tentu saja hal ini membutuhkan perhatian
yang besar dari orangtua dan reaksi timbal balik antara ibu dan anaknya. Menurut
pakar pendidikan anak, seorang ibu yang sangat perhatian yang diukur dari
seringnya ibu melihat mata anaknya, mengelus, menggendong dan berbicara pada
anaknya, dan menjadikannya anak yang kreatif.21
Jadi, Keluarga adalah lingkungan yang pertama dan utama dikenal oleh
anak, jadi dalam lingkungan keluargalah watak dan kepribadian anak akan
dibentuk yang sekaligus akan mempengaruhi perkembangannya di masa depan.
Di mata anak, orangtua (ayah ibu) adalah figur atau contoh yang akan selalu ditiru
oleh anak-anaknya. Oleh sebab itu, orangtua hendaknya memberikan keteladanan
dalam keluarganya, harus mampu memberi contoh yang baik pada anak-anaknya,
memberi pengasuhan yang benar serta mencukupi kebutuhan-kebutuhan dalam
21Suyanto, Pendidikan Karakter Teori dan Aplikasi, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 90-
93.
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batasan yang wajar, seperti mengajak anggota keluarga sholat berjama’ah,
tadarrus bersama, rekreasai bersama dan lainnya.
Dengan menjalankan  peranan yang benar dalam mendidik dan mengasuh
anak, anak akan tumbuh dan berkembang secara optimal dan yang tidak kalah
pentingnya, anak akan tumbuh menjadi anak yang berkarakter tidak mudah larut
oleh budaya buruk dari luar serta menjadi anak yang berkepribadian baik sebagai
aset generasi penerus bangsa di masa depan.
C. Peran Guru dalam Membentuk Karakter Islami Peserta Didik
1. Pengertian Guru
Guru adalah pendidik propesional, karenanya secara inplisit ia telah
merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan
yang terpikul di pundak para orang tua. Mereka ini tatkala menyerahkan anaknya
ke sekolah, sekaligus berarti pelimpahan sebagian tanggung jawab pendidikan
anaknya kepada guru. Hal itupun menunjukkan pula bahwa orang tua tidak
mungkin menyerahkan anaknya kepada sembarang guru/sekolah karena tidak
sembarang orang dapat menjabat guru.22
Guru sebagai pendidik tidak hanya sebagai penyalur dan peminda
kebudayaan bangsa kepada generasi penerus. Akan tetapi lebih dari itu, yaitu
membina mental, membentuk moral dan membangun kepribadian yang baik dan
integral, sehingga keberadaannya kelak berguna bagi nusa dan bangsa. Dengan
demikian, dalam proses pembangunan guru menduduki tempat yang sangat
penting bagi suatu bangsa yang sedang berkembang atau membangun, agar
keberlangsungan kehidupan bangsa di tengah-tengah lintasan perjalanan zaman
yang mengalami pergeseran nilai-nilai yang cenderung memberikan nuansa
kehidupan yang baru.
22 Muhammad Ilyas Ismail, Pendidikan Karakter Suatu Pendekatan Nilai, (Makassar:
Alauddin University Press, 2012), h. 35.
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Tugas guru yang paling penting adalah mengajar dan mendidik murid.
Sebagai pengajar, guru menyampaikan ilmu pengetahuan atau keterampilan itu
dapat menjadi milik orang tersebut. Adapun sebagi pendidik merupakan perantar
aktif akan nilai-nilai dan norma-norma susila yang tinggi dan luhur untuk bekal
bermasyarakat.
Dalam melaksanakan tugasnya tersebut guru dituntut untuk berusaha keras
dalam meningkatkan kualitas kerjanya, karena guru merupakan jabatan profesi
yang memerluakan suatu keahlian khusus. Maka agar tercapai efisinsi dan
efektifvitas kerja sangat diperlukan profesionalisme guru dalam melaksankan
tugasnya.
Adapun guru adalah orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya,
profesinya) mengajar. Namun pengertian mengenai guru adalah sebagai berikut:
Pertama. Menurut pandangan tradisional yaitu yang selama ini diterima.
Guru adalah seorang yang berdiri di depan kelas untuk menyampaikan ilmu
pengetahuannya.
Kedua. Guru adalah seorang yang menyebabkan orang lain mengetahui
atau mampu melaksanakan akan sesuatu atau keterampilan kepada orang lain.
Ketiga. Guru adalah orang yang bekerja dalam bidang pendidikan dan
pengajar yang ikut bertanggung jawab dalam membantu anak-anak mencapai
kedewasaan masing-masing.
Keempat. Guru adalah sentral pelaksanaan kurikulum. Dia yang lebih
mengenal, memahami, dan melaksankan hal-hal yang tertuang dalam kurikulum.
Kelima. Guru dalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada
anak didik. Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan
pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak harus dilembaga formal (sekolah)
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tetapi juga di tempat lain (mesjid, rumah singgah, tempat pengungsian atau
penampungan, dll).
Keenam.  Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses
belajar mengajar yang ikut berperan dalam usaha pembentukan itu, guru
merupakan salah satu unsure di bidang kependidikan harus berperan serta aktif
dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesioanal, sesuai dengan
tuntunan masyarakat yang semakin berkembang.
Jadi pengrtian guru tidak semata-mata sebagai pengajar namun sekaligus
pembimbing yang memberikan pengarahan dan menuntun siswa  dalam belajar.23
2. Peran Guru
Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk mendorong,
membimbing dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan.
Guru mempunyai tanggungjawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam
kelas untuk membantu proses perkembangan siswa. Secara lebih terperinci tugas
guru berpusat pada:
1). Mendidik dengan titik berat memberikan arahan dan motifasi pencapaian
tujaun baik jangka pendek maupun jangka panjang.
2). Memberi fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman belajar yang
memadai.
3). Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti sikap, nilai-nilai,
dan penyesuaian diri. Demikianlah, dalam proses belajar-mengajar guru
tidak terbatas sebagi penyampai ilmu pengetahuan akan tetapi lebih dari
itu, ia bertanggungjawab akan keseluruhan perkembangan kepribadian
siswa. Ia harus mampu menciptakan proses belajar yang sedemikain rupa
23Imam Wahyudi, Administrasi Mengajar Guru, (Jakatra: Rosda,2014),  h. 82
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sehingga dapat merangsang siswa untuk belajar secara aktif dan dinamis
dalam memenuhi kebutuhan dan menciptakan tujuan.
Sebagaimana perencanaan pengajaran, seorang guru diharapkan mampu
untuk merencanakan kegiatan belajar mengajar secara efektif. Untuk itu harus ia
harus memiliki pengetahuan yang cukup tentang prinsip-prinsip belajar sebagai
dasar dalam merancang kegiatan belajar-mengajar, seperti merumuskan tujuan,
memilih bahan, memilih metode, menetapkan evaluasi dan sebagainya.
Sebagai pengelola pengajaran, seorang guru harus mampu mengelola
seluruh proses kegiatan belajar-mengajar dengan menciptakan kondidsi-kondisi
belajar sedemikian rupa sehingga setiap siswa dapat belajar secara efektif dan
efisien.24
Guru memiliki jabatan professional yang mempunyai ruang lingkup, tugas,
tanggung jawab, dan wewenang untuk melakukan kegiatan mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih menilai dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan
pendidikan menengah sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
diduduki oleh Pegawai Negeri Sipil.
Guru mempunyai tugas yang sangat mulia. Menurut Suraji yang dikutif
oleh Suprihatiningrum bahwa “Guru melanjutkan tugas para nabi yang bertugas
menyelamatkan masyarakat dari kebodohan, sifat serta prilaku buruk yang
menghancurkan masa depan mereka. Guru merupakan pewaris para Nabi”.
Olehnya itu guru harus memaknai tugasnya sebagai amanat Allah untuk mengabdi
kepada sesamanya dan berusaha melengkapi dirinya dengan empat sifat utama
yaitu sidiq(benar), amanah(dapat dipercaya), tabliqh(mengajarkan semuanya
smapai tuntas) dan fathanah(cerdas). Apa yang disampaikan oleh Suraji berkenaan
24 Slameto, Belajar & Faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Cet. 5; Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 97
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dengan tugas guru menunjukkan bahwa guru itu harus memiliki karakter mulia
untuk melaksanakan tugasnya secara professional.25
Dalam Qs. al-Kahf/18: 66.
          
Terjemahnya :
Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu
mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah
diajarkan kepadamu?"26
Dari ayat ini dapat diambil beberapa kesimpulan yang apabila dikaitkan
dengan aspek pendidikan bahwa seorang pendidik hendaknya:
1. Menuntun anak didiknya. Dalam hal ini menerangkan bahwa peran
seorang guru adalah sebagai fasilitator, tutor, tentor, pendamping dan yang
lainnya. Peran tersebut dilakukan agar anak didiknya sesuai dengan yang
diharapkan oleh bangsa neraga dan agamanya.
2. Memberi tahu kesulitan-kesulitan yang akan dihadapi dalam menuntut
ilmu. Hal ini perlu, karena zaman akan selalu berubah seiring berjalananya
waktu. Sehingga kalau kita tidak mengikutinya, maka akan menjadikan
anak tertinggal.
Peran guru di sekolah ditentukan oleh kedudukannya sebagai orang
dewasa, sebagai pengajar dan pendidik dan sebagai pegawai. Yang paling utama
ialah kedudukannya sebagai pengajar dan pendidik, yakni sebagai guru.
Berdasarkan kedudukanya sebagai guru ia harus menunjukkan kelakuan yang
layak bagi guru menurut harapan masyarakat. Apa yang dituntut dari guru dalam
aspek etis, intelektual dan social lebih tinggi daripada yang dituntut dari orang
25Sitti Azisah, Guru dan Pengembangan Kurikulum Berkarakter implementasi Pada
Tingkat Satuan Pendidikan, h. 15.
26 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan, (Bandung: CV. Syaamil
Quran, 2010), h.
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dewasa lainnya. Guru sebagai pendidik dan Pembina generasi muda harus
menjadi teladan, di dalam maupun luar sekolah.
Peran guru dalam hubungannya dengan murid bermacam-macam menurut
situasi interaksi social yang dihadapinya, yakni situasi formal dalam proses
belajar mengajar dalam kelas dan dalam situasi informal. Dalam situasi formal,
yakni dalam usaha guru mendidik dan mengajar anak dalam kelas guru harus
sanggup menunjukkan kewibawaan atau otoritas, artinya ia harus mampu
mengendalikan, mengatur, dan mengontrol kelakuan anak. Jika perlu ia dapat
menggunakan kekuasaan untuk memaksa anak belajar, melakukan tugasnya atau
mematuhi peraturan. Selain kewibawaan ia menegakkan disiplin demi kelancaran
dan keterlibatan proses belajar mengajar.
Dalam pendidikan kewibawaan merupakan syarat mutlak. Mendidik ialah
membimbing anak dalam perkembangannya kearah tujuan pendidikan. Bimbingan
atau pendidikan hanya mungkin bila ada kepatuhan dari pihak anak dan kepatuhan
diperoleh bila pendidik mempunyai kewibawaan. Kewibawaan dan kepatuhan
merupakan dua hal yang komplementer untuk adanya disiplin.27
Jadi upaya guru dalam membina karakter peserta didik itu, guru harus
mampu melaksanakan pembelajaran dengan prinsip pendidikan aktif, efektif dan
menyenangkan
3. Pendidikan Karakter di Sekolah
Hal ini penting dilakukan agar nilai-nilai budaya dan karakter bangsa itu
tetap melekat pada diri anak sehingga tidak terjadi lost generation dalam hal
budaya dan karakter bangsa. Keluaran (Output) pendidikan harus dipreoritasi pada
keseimbangan tiga unsure pendidikan berupa karakter diri, pengetahuan, soft skill.
27Nasution, Sosiologi Pendidikan, ( Cet. 2; Jakarta: Bumi Aksara, 1999), h. 91
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Jadi bukan hanya berhasil mewujudkan  anak didik yang cerdas otak, tetapi juga
cerdas hati, dan cerdas raga.
Lickona menyatakan: terdapat 11 prinsip agar pendidikan karakter
dapat berjalan efektif: (1) Kembangkan nilai-nilai etika inti dan nilai-
nilai kinerja pendukungnya sebagai fondasi, (2) Defenisikan “karakter”
secara komprehensif yang mencakup pikiran, perasaan, dan perilaku,
(3) Gunakan pendekatan yang kompherensif, di sengaja dan proaktif,
(4) Ciptakan komunitas sekolah yang penuh perhatian, (5) Beri siswa
kesempatan untuk melakukan tindakan moral, (6) Buat kurikulum
akademik yang bermakna dan menantang yang menghormati semua
peserta didik pengembangan karakter, dan membantu  siswa untuk
berhasil. (7) Usahakan mendorong motivasi diri siswa, (8) Libatkan
staf sekolah sebagai komunitas pembelajaran dan moral, (9)
Tumbuhkan kebersamaan dalam kepemimpinan moral, (10) Libatkan
keluarga dan anggota masyarakat berbagai mitra, dan (11) Evaluasi
karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai pendidik karakter, dan
sejauh mana siswa  memanifestasiakn karakter yang baik.
Hal ini yang perlu diperhatikan agar pendidikan karakter berhasil
dikembangkan di sekolah:
Pertama, Istilah karakter harus sama-sama dipahami dahulu. Kebanyakan
sekolah  mengidentikkan karakter dengan pelajaran agama, sehingga dikuatirkan
justru kegiatan keagamaan yang ditonjolkan. Karakter lebih pada agama yang
dipraktekkan (teopraktis), yang mana nilai-nilai universal hidup, menjadi sehingga
menumbuhkan kebiasaan yang positif dan produktif yang berujung kepada
pembentukan manusia yang berwawasan dan bertindak luas dan mempunyai
kepribadian, identitas dan kepercayaan diri, dan nilia-nilai yang berdasarkan
pancasila.
Kedua, pembentukan karakter tidak dapat terjadi melalui proses belajar
mengajar di kelas secara konvensional. Dalam hal ini peran seorang guru  sebagai
role model mutlak dibutuhkan fenomena yang kita lihat di sekolah adalah guru
adalah sumber “pengetahuan” bagi murid, sedangkan kepala sekolah adalah
“sumber pengetahuan” bagi guru.yang saya maksud adalah baik murid maupun
guru  sudah keenakan diajarkan dan dinasehati.
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Ketiga, keberhasilan pendidikan karakter harus jelas indikatornya. Nilai-
nilai karakter ini akan menjadi bagian di dalam kurikulum, rencana pembelajaran
dan silabus yang dikemas dalam KTSP. Namun untuk kita ingat bersama masih
banyak KTSP sekolah yang adalah bagian dari standar pendidikan yang
belepotan. Tidak sedikit juga sekolah yang mengaku sudah lengkap KTSP nya
namun tidak mempunyai akar pemahaman yang kuat. Wajar dicurigai kalau
dokumen KTSP sebagian sekolah adalah hasil copy paste, bukan lahir dari
kristalisasikegelisahan bersama yang didiskusikan dan direfleksikan bersama para
pelaku pendidikan. Padahal KTSP ini sudah dirancang  lebih dari 5 (lima) tahun
terakhir, bahkan Kemendikas  dan pemerintah daerah sudah sangat banyak
mengucurkan dana untuk mengadakan berbagai pelatihan penyusunan KTSP
tersebut.
Keempat, kalau pemerintah pusat benar-benar berkomitmen dengan
pembentukan karakter bangsa ini maka tanggung jawab jangan demata-mata
diserahkan kepada  Kementrian Pendidikan Nasional semata, perlu kerja sama
seluruh elemen masyarakat karena salah benar jika kita inginkan mengubah
karakter bangsa hanya dengan sekolah. Ada banyak hal yang semestinya di benahi
natara lain: pemerintah harus berani mengubah acara di TV di mana pada saat jam
belajar malam siswa tidak ada siaran sinetron; selain waktunya yang mengganggu
anak belajar acaranya juga  seringkali menonjolkan tindakan amoral dan ketidak
jujuran; membatasi program-program “pencari bakat” di TV yang mengandung
unsure ekspoitasi anak dan menumbuhkembangkan  lagi program-progran TV
yang sarat muatan pendidikan ; membatasi situs-situs internet yang merusak
moral; menghukum secara tegas dan terbuka kepada  public pada prosedur dan
penyebar narkoba; dan lain sebagainya.
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Pengambilan kebijakan pemihakan terhadap pembangunan karakter  secara
konsisten ini  mencermikan karakter pemerintah yang sangat efektif dalam
membangun kesadaran  dan semangat pelaku  pendidikan. Jika hal tersebut di atas
berhasil dilaksanakan maka pemerintah akan semakin kuat legitimasinya sebagai
garda depan  dalam pembentukan karakter bangsa.
Yang terakhir, libatkan masyarakat secara penuh mulai dari proses
perencanaan  samapai evaluasi. Maka karakter yang ingin di bentuk pada peserta
didik harus berasal dari masyarakat  dan menjadi tanggung jawab semua pihak,
bukan hanya sekoalah. Pilihlah pegawai pemerintah yang egible, berkarakter
kuat,dan mau focus dan bekerja keras dalam membangun pondasi program ini.
Program ini hanya biasa optimal jika penggeraknya adalah orang-orang yang
disegani didekasi dan karakternya yang baik. Orang-orang seperti itu sebenarnya
banyak, namun  sering tertutup oleh orang-orang yang senang mencari muka saja.
Oleh karaena ini secara teknis mereka yang potensisal harus diberi ruang
gerak yang luas  sehingga pekerjaan mereka  juga dapat berjalan sebagiimana
yang telah direncanakan. Selain itu libatkan secara luas motivator, penceramah,
pelatih, yang berkualitas dengan catatan para motivator tersebut tidak boleh
menjadikan kegiatan ini sebagai ajang bisnis pula. Kalau hal-hal di atas
dilaksanakan secara konsisten dan berkelanjutan, saya optimis program ini dalam
waktu tidak begitu lama akan mulai dapat dituai hasilnya.28
Jadi, karakter akan terbentuk sebagai hasil pemahaman tiga hubungan
yang pasti dialami setiap manusia, yaitu hubungan dengan diri sendiri, dengan
lingkungan, dan hubungan dengan Allah. Setiap hasil hubungan tersebut akan
memberikan suatu pemahaman yang pada akhirnya menjadi nilai dan keyakinan
anak.
28Suyanto, Pendidikan Karakter Teori dan Aplikasi, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 68-
73.
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Dengan itu relasi orangtua dengan guru dalam membentuk karakter islami
peserta didik menjadi sebuah proses perbaikan bagi peserta didiknya. Sehingga
pembentukan karakter islami dapat dilaksanakan dalam lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Dari tiga lingkungan pendidikan
bagi anak didik ini, jika ketiganya dapat memberikan hal-hal positif insya Allah
pendidikan berhasil menjadi sebuah insane kamil.
Oleh sebab itu, tumbuhkan pemahaman pada hal-hal yang positif pada diri
anak sejak usia dini, salah satunya dengan cara memberikan kepercayaan pada
anak untuk mengambil keputusan untuk dirinya sendiri, membantu anak
mengarahkan potensinya dengan begitu mereka lebih mampu untuk bereksplorasi
dengan sendirinya, dan tidak menekannya baik secara langsung atau secara halus.
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil SMPN 1 Pallangga Kab. Gowa
Sekolah Menengah Pertama  (SMP) Negeri 1 Pallangga, letaknya di Jalan
Pembangunan No. 3 PallanggaKec.Pallangga Kab. Gowa Propinsi Sulawesi
Selatan.Adapun tahun didirikannya yaitu 1977 dan beroperasi tahun 1977, status
bangunan milik pemerintah serta luas bangunan 3097 M2.
Adapun visi dan misi SMP Negeri 1 Pallangga yaitu “Terdepan dalam
Prestasi, Berimtaq, Beripteks dan Berwawasan Lingkungan”. Misi SMP Negeri 1
Pallangga yaitu “Mewujudkan pembelajaran berkualitas yang didukung oleh
tenaga pendidik dan kependidikan yang professional, sarana prasarana yang
lengkap dan  pemanfaatan teknologi  informatika, Membentuk perilaku peserta
didik yang berkarakter, terampil, santun, beriman dan bertaqwa, Menggiatkan
kegiatan pembinaan  bakat dan minat peserta didik melalui kegiatan
ektrakurikuler, Mengembangkan sumber daya manusia yang memiliki
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kepedulian yang tinggi dalam hal
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lingkungan hidup sehingga  mampu menjaga, mengelola dan melestarikan serta
berupaya mencegah pencemaran lingkungan hidup yang diawali di dalam
lingkungan sekolah.”
Faktor yang menentukan berhasil tidaknya suatu pendidikan dan
pengajaran adalah kemampuan dan kualitas guru sebagai tenaga pengajar. Guru
merupakan merupakan tenaga pencapai informasi atau ilmu pengetahuan.
Keadadaan siswa, sekaligus bertanggung jawab terhadap peningkatan mutu
pendidikan dan pengajaran disekolah. Atas dasar itulah SMP Negeri 1 Pallangga
sebagai salah satu lembaga pendidikan formal dan terakreditasi baik, merasa
mempunyai tanggung jawab untuk menyediakan guru-guru yang berkualitas
sebagai tenaga pengajar demi terlaksananya pendidikan dan pengajaran yang
bermutu dan berkualitas.
Personil sekolah SMP Negeri 1 Pallangga memiliki guru/pegawai
sebanyak 110 orang, 58 orang diantaranya sebagai guru PNS, 42 orang guru
bantu, 8 orang guru penambah jam, 19 orang Staf Tata Usaha. Untuk guru PAI di
SMP Negeri 1 Pallangga ada 8 orang.
Nama-nama Guru PAI SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa. Tabel 1.1





DR. Syarif, S.Pdi.,MA Penata PAI
19800707 200604 1 014 III/c
2
Kamaruddin, S.Pdi Penata TK I PAI
19840329 201101 1 008 III/b






5 Ramlah, S.Ag., M.Pd.I Honorer
PAI
6 Suwarti, S. Pd.I Honorer
PAI
7 Marwani, S.Pd .I Honorer
PAI
8 Darmawati, S.Pd .I Honorer PAI
Sumber Data: Kantor Kurikulum SMP Negri 1 Pallangga Kab. Gowa 2016
Berdasarkan table 1.1 SMP Negeri 1 Pallangga memiliki guru Pai
berjumlah 8 orang dimana 2 orang sebagai PNS dan 6 orang Honorer.
2. Keadaan Siswa
Sebagaimana diketahui bahwa siswa sebagai pihak yang belajar merupakan
subjek pokok yang sangat menentukan lancer tidaknya proses belajar mengajar.
Hal ini menunjukkan bahwa focus utama proses pendidikan adalah pembentukan
peserta didik menjadi manusia-manusia baru menjadikannya manusia menyadari
tentang potensi-potensi kemanusiaan yang memiliki dan menggunakan potensinya
itu sesuai dengan norma, budaya dan agam yang dianutnya.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terminal akhir dari proses
pendidikan adalah menjadikan peserta didik sebagai manusia yang memiliki bekal
ilmu, iman dan amal.
Mengenai keadaan peserta didik kelas VIII. 1 SMP Negeri 1 Pallangga yaitu
dapat dilihat berikut ini: Tabel 1.2













Baru) Siswa Rombel Siswa Rombel Siswa Rombel Rombel
2016-
2017
1032 648 19 864 18 810 18 2322 55
Sumber Data: Kantor Kurikulum SMP Negri 1 Pallangga Kab. Gowa 2016
Berdasarkan Tabel 1.2 SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa pada tahun
2016 jumlah siswa kelas VII 648 dengan memiliki rombel 19, Kelas VIII
berjumlah 864 dengan rombel 18, dan kelas IX jumlah siswa 810 dengan rombel
18, jadi jumlah siswa keseluruhan adalah 2322 dengan memiliki rombel 55.
3. Keadaan Sarana dan Prasarana
Salah satu upaya untuk mengembangkan proses belajar mengajar yang
kondusif adalah tersedianya sarana dan prasarana yang memadai. Sarana dan
prasarana merupakansalah satu faktor yang dapat berpengaruh terhadap
pencapaian tujuan pendidikan.
Masalah sarana dan prasarana pendidikan tidak terlepas daripada bangunan
sekolah. Bangunan sekolah merupakan bentuk nyata yang sengaja didirikan untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat akan pendidikan. Sekolah dalam lingkungan
masyarakat merupakan sebuah wadah pembinaan generasi muda, dimana sekolah
berfungsi sebagai tempat pelaksanaan pendidikan secara formal.
Sarana dan prasarana dalam sebuah sekolah memegang peranan penting
dalam menunjang keberhasilan dalam kegiatan proses belajar mengajar, sekalipun
siswa dan guru berlimpah ruah klau sarana dan prasarana tidak ada maka tujuan
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pendidikan yang ingin dicapai tidak akan terlaksana dengan baik. Apalagi
menyagkut pembentukan karakter islami peserta didik.
Sarana dan prasarana yang dimaksud dalam hal ini adalah semua benda atau
barang yang dapat dijadikan sebagai alat, baik langsung maupun tidak langsung
dalam proses belajar mengajar yang meliputi antara lain buku-buku pelajaran,
ruang sekolah, perpustakaan, dan sebagainya. Adapun sarana dan prasarana
adalah sebagai berikut:
Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah SMP Negri 1 Pallangga Kab.






















































Sumber Data: Kantor Kurikulum SMP Negri 1 Pallangga Kab. Gowa 2016
Berdasarkan table 1.3 Keadaan sarana dan prasarana sekolah SMP Negri 1
Pallangga Kab. Gowa Tahun 2016 memiliki ruang kelas berjumlah 36. Diana
Ruanagn Kepala Sekolah 1 Unit, Ruangan Tata Usaha 1 Unit, Ruangan BK 1
Unit, Ruangan Kurikulum 1 Unit, Ruangan Perpustakaan 1 Unit, Ruangan Lab
IPA 1 Unit, Ruangan Lab Bahasa 1 Unit, Ruangan Lab Komputer 1 Unit,
Ruangan Kesenian 1 Unit, Ruangan Osis1 Unit, Ruangan Keterampilan 1 Unit,
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Ruangan UKS 1 Unit, MUshallah 1 Unit, Lapangan Olahraga 1 Unit, Ruangan




A. Jenis dan Metodologi Penelitian
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif (qualitative Research) adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap,
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok.1
Jadi, penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dll.
Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
kasus, yaitu suatu metodologi penelitian yang memusatkan perhatian pada satu
latar atau satu orang subjek atau satu tempat penyimpanan dokumen atau satu
peristiwa tertentu secara rinci.2
Jadi, studi kasus merupakan salah satu metodologi penelitian yang
digunakan dalam penelitian kualitatif yang memusatkan pada suatu peristiwa,
program, aktivitas, proses atau sekelompok individu yang diteliti secara
mendalam.
1 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2012), h. 6.
2Arikunto, Metodologi Penelitian Desain Kualitatif dan Kuntitatif (Bandung: Pustaka
Pelajar, 2008), h. 19.
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B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berjudul “Relasi Orangtua dengan Guru dalam Membentuk Karakter
Islami Pesetra Didik di SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa” ini dilaksanakan di SMP
Negeri 1 Pallangga Kab.Gowa.
C. Sumber data
Untuk menentukan sumber data pada penelitian ini, maka peneliti akan
mengambil subjek penelitan melalui teknik pengambilan sampel sumber data dari
keseluruhan subjek penelitian, karena peneliti tidak akan bias meneliti
keseluruhan dengan waktu yang singkat. Keseluruhan subjek penelitian, yakni:
a). Semua Guru SMPNegeri 1 Pallangga, Kec. Pallangga, Kab. Gowa.
b).Semua Siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pallangga, Kec. Pallangga, Kab.
Gowa.
c).Orang tuasiswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pallangga, Kec. Pallangga, Kab.
Gowa.
Dengan melihat data keseluruhan subjek penelitian di atas, maka peneliti
mengambil teknik sampel secara bertujuan (sampling purposive). Teknik sampel
sampling purposivea dalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu.
Purposive sampling adalah salah satu teknik pengambilan sampel yang
sering digunakan dalam penelitian. Secara bahasa, kata purposive berarti sengaja.
Jadi, kalau sederhananya purposive sampling berarti teknik pengambilan sampel
secara sengaja. Maksudnya, peneliti menentukan sendiri sampel yang diambil
karena ada pertimbangan tertentu. Jadi, sampel diambil tidak secara acak, tapi
ditentukan sendiri oleh peneliti.
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Purposive sampling juga disebut judgmental sampling, yaitu pengambilan
sampel berdasarkan “penilaian” (judgment) peneliti mengenai siapa-siapa saja
yang pantas untuk dijadikan sampel. Oleh karenanya, agar tidak sangat subjektif,
peneliti harus punya latar belakang pengetahuan tertentu mengenai sampel yang
dimaksud agar benar-benar bisa mendapatkan sampel yang sesuai dengan tujuan
penelitian (memperoleh data yang akurat).
Misalnya akan melakukan penelitian tentang kualitas makanan, mak
asampel sumber datanya adalah orang yang ahli makanann, atau penelitian tentang
kondisi politik di suatu daerah, maka sampel sumber datanya adalah orang yang
ahli politik. Sampel ini lebih cocok digunakan untuk penelitian kualitatif, atau
penelitian-penelitian yang tidak melakukan generalisasi.3
Oleh karena itu, peneliti akan mengambil sampel dalam penelitian ini adalah
sebagian dari populasi yaitu seluruh siswa kelas VIII. 1 sebanyak 47 orang dan
seluruh guru Pendidikan Agama Islam sebanyak 8 orang di SMP Negeri 1
Pallangga Kec.Pallangga, Kab. Gowa, serta orangtua siswa kelas VIII.1 sebanyak
47 orang SMP Negeri 1 Pallangga Kec.PallanggaKab. Gowa.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah ketepatan cara-cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh
peneliti sebagai berikut :
a. Wawancara
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara ini
digunakan bila ingin mengetahui hal-hal dari responden secara lebih
3Sugiyono, MetodePenelitianPendidikan, h. 124.
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mendalam serta jumlah responden sedikit. Ada beberapa faktor yang
akan mempengaruhi arus informasi dalam wawancara, yaitu:
pewawancara, responden, pedoman wawancara dan situasi wawancara.
Adapun wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara bebas terpimpin. Wawancara bebas terpimpin merupakan
perpaduan antara wawancara bebas dan wawancara terpimpin. Dalam
pelaksanaannya, pewawancara membawa pedoman yang hanya
merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan.4
Jadi, wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
dilakukan secara langsung melalui tanya jawab secara lisan dengan
narasumber. Sedangkan, wawancara bebas terpimpin merupakan
gabungan antara wawancara bebas dengan wawancara terpimpin, yakni
peneliti terlebih dahulu membuat pedoman wawancara yang hanya berisi
garis besar terkait permasalahan, setelah itu peneliti dapat mengajukan
pertanyaan selanjutnya secara bebas.
b. Observasi
Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung ke objek
penelitian dengan melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Apabila
objek penelitian bersifat  perilaku dan tindakan manusia, fenomena alam
(kejadian-kejadian yang ada di alam sekitar), proses kerja dan
penggunaan responden kecil.5
Jadi, dalam observasi ini peneliti akan melakukan pengamatan secara
langsung terhadap objek yang diteliti di lapangan. Peneliti akan mencatat
segala sesuatu yang terjadi pada saat pengamatan berlangsung. Peristiwa
4Riduwan, BelajarMudahPenelitian, (Cet 9, bandung: Alfabeta, 2013) h. 74.
5Riduwan, BelajarMudahPenelitian, h. 76.
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atau sesuatu yang dianggap penting dicatat dengan singkat tanpa harus
menuruti aturan tertentu.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode penelitian yang ditujukan untuk
memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku
yang relevan peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film
dokumenter dan data yang relevan penelitian.6
Dengan demikian, dokumentasi begitu penting dalam proses penelitian
yang dapat mempermudah jalannya suatu penelitian dalam pengambilan
suatu keputusan, contahnyayaitu : bukucatatan, buku-buku yang releven,
camera dantape recorder.
E. InstrumenPengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri. Peneliti menjadi human instrument yang
berartiberfungsi menetapkan focus penelitian, memilihi forman sebagai sumber
data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data,
menafsirkan data dan membuat kesimpulan. Peneliti sebagai instrument perlu
“divalidasi” seberapa jauh kesiapannya dalam melakukan penelitian yang
selajutnya terjun kelapangan.7 Namun, dalam proses penelitian tetap dibantu
dengan pedoman wawancara, pedoman observasi dan format dokumentasi.
Proses validasi ini dilakukan melalui evaluasi diri sejauh mana
pemahaman terhadap metode kualitatif, penguasaan teori dan wawancara terhadap
bidang yang akan diteliti, serta kesiapan dan bekal memasuki lapangan. Jadi,
dalam penelitian ini peneliti akan terjun kelapangan sendiri, dari pengumpulan
data, analisis, hingga membuat kesimpulan.
6Riduwan, BelajarMudahPenelitian, h. 77.
7Sugiyono, MetodePenelitianPendidikan, h. 305.
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A. ProsedurPenelitian
Adapun cara-cara yang dipakai oleh penulis dalam rangka pengumpulan
data skripsi ini adalah melalui beberapa tahaps ebagai berikut :
1) Tahap perencanaan, dengan melakukan beberapa langkah yaitu :
a. Menginventarisasi teori yang relevan
b. Menyusun draft skripsi
c. Menyusun instrument penelitian
d. Konsultasi dengan dosen pembimbing
e. Menguruss urat izin penelitian
2) Tahap pelaksanaan, dengan melakukan beberapa langkah yaitu :
a. Melakukan penelitian kepustakaan dengan cara mengutip secara
langsung dan tidak langsung
b. Melakukan penelitian lapangan dengan menggunakan metode
pengumpulan data yang telah dijelaskan sebelumnya.
3) Tahap pengolahan data, dengan melakukan beberapa langkah yaitu :
a. Mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang dan menyusun data
yang telah dikumpulkan
b. Mengumpulkan informasi yang telah tersusun
c. Menarik kesimpulan/verifikasi data.
Dengan pengumpulan data untuk penulisan skripsi ini, penulis
mengadakan pencatatan terhadap dokumen-dokumen yang terdapat di SMPN 1
Pallangga yang berkaitan dengan masalah yang diangkat oleh penulis dalam
skripsiini.
B. TeknikAnalisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis interaktif
yang dijelaskan oleh Miles dan Huberman dalam buku Sugiyono, yaitu :
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Model interaktif terdiri dari tiga hal utama yaitu reduksi data, penyajian
data/model data danpenarikan kesimpulan/verifikasi sebagai yang jalin-
menjaling pada saat sebelum, selama dan sesudah pengumpulan data
dalam bentuk yang sejajar,u ntukmembangun wawasan umum yang disebu
tanalisis. 8
Dalam hal ini, reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang
mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang dan menyusun data dalam
suatu cara di mana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasikan. Lalu,
penyajian data/model data yaitu suatu kumpulan informasi yang tersusun yang
membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dan yang
akhir, penerikan kesimpulan/verifikasi yaitu sebuah tahap akhir proses
pengumpulan data yang dimaknai sebagai penarikan arti data yang telah
ditampilkan dan begitu kesimpulan yang diambil. Dengan begitu, kesimpulan
yang telah diambil dapat sebagai pemicu peneliti untuk lebih memperdalam lagi
proses observasi dan wawancaranya. Serta, verifikasi ini merupakan hal penting
karena peneliti dapat mempertahankan dan menjamin validitas/keabsahan data
dan realibilitas data hasil temuannya.
8Sugiyono, MetodePenelitianPendidikan, h. 337.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Upaya Orangtua dalam Membentuk Karakter Islami Anak
Setelah melakukan wawancara dengan 10 orang orangtua siswa SMP Negeri
1 Pallamgga Kab. Gowa, maka dapat diperoleh data sebagai berikut :
1. Pengajaran apakah yang Ibu/bapak berikan kepada anaknya saat berada di
rumah?







90% berarti sebagian besar orangtua aktif mengingatkan anaknya sholat
saat berada dirumah.
10% berarti hanya beberapa orangtua yang tidak aktif mengingatkan
anaknya.
Ket:
100% berarti semua orangtua siswa terlebih dahulu menanyakan apa
masalahnya, kemudian memberikan nasehat.
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3. Sejauh mana pandangan ibu/bapak dalam melihat perkembangan anaknya
baik di sekolah maupun di rumah ?
4. Dalam memberikan pengajaran kepada anaknya kemudian anaknya











80% berarti sebagian besar orangtua siswa melihat perkembangan
ananknya lebih meningkat.
20% berarti hanya 2 orang yang kurang meningkat.
Ket:
70% berarti sebagian besar (5 orang) memberikan nasehat
10% berarti 1 orang memarahinya
10% berarti 1 orang mengabaikan/tidak merespon.
10% berarti 1 orang memarahinya
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5. Bagaimana peran ibu dalam membina karakter Islami anak didiknya ?
Sebagaimana yang telah diuraikan pada hasil wawancara di atas dan
dijelaskan sebelumnya pada bab II tentang upaya orangtua dalam membentuk
karakter Islami peserta didik, maka dapat diketahui bahwa peran orangtua sangat
besar untuk memberikan ilmu pengetahuan, membina dan mengembangkan
peserta didik agar memiliki akhlak yang baik dalam segala segi kehidupan dan
memiliki aqidah yang kuat. Dengan demikian akan membentuk tingkah laku dan
moral peserta didik yang dimiliki untuk dikembangkan dalam kehidupan sehari-
hari sehingga kedepannya memiliki generasi mudah yang memiliki karakter
Islami atau aqidah yang kuat sehingga melahirkan akhlak yang mulia.
Adapun upaya Orangtua dalam Membentuk Karakter Islami Anak :
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap





100% berarti semua orangtua siswa aktif mengawasi kegiatan anak-anaknya dan
memberikan kasih sayang
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Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibu Leha bahwa upayanya yang
dilakukan dalam membentuk karakter Islami anaknya:
Ketika anak sudah pulang dari sekolah menanyakan apa-apa saja yang
dilakukan di sekolah, kemudian saat berada di rumah mengingatkan sholat
jika telah masuk waktu sholat, memberikan nasehat atau motivasi.1
Sebagaimana yang dikatakan oleh ibu Irma bahwa upayanya dalam
membentuk karakter Islami peserta didiknya:
Ketika anaknya berangkat ke sekolah harus salam dulu begitupun kalau
pulang sekolah, dan ketika di rumah di suruh pelajari kembali pelajaran
yang telah dipelajari di sekolah kemudian kalau ada PR nya maka kita juga
ikut membantu mengerjakannya serta memberikan nasehat atau member
tahu bahwa kalau ada yang mengajak pergi keluar janagn semabrang ikut.2
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap
beberapa orang tua siswa SMP Negeri 1 Pallangga dalam mebentuk karakter
Islami anaknya ada beberapa hal di terapkan yaitu:
a. Mengajarkan dan memberi pemahaman kepada anak-anaknya
tentang pentingnya memiliki akhlakul karimah atau karakter yang
Islami.
b. Berlemah lembut dalam memberi nasehat kepadaanak-anaknya.
Tidak membuka kesalahan anaknya di depan umum. Jika mereka
tetap membandel maka kita diamkan dulu untuk sementara
c. Memberikan motivasi kepada anak-anaknya serta memberikan
contoh keteladanan yang baik kepada anak-anaknya.
d. Membiasakan beri salam ketika berangkat sekolah  maupun saat
pulang sekolah.
e. Mengajarkan Shalat tentang bagaimana kewajiban shalat dan tidak
boleh lalai.
1Ibu Leha, Selaku Orangtua siswa, wawancara oleh peneliti di pallangga Kab. Gowa, tgl
30 September 2016.
2Ibu Irma, Selaku Orangtua siswa, wawancara oleh peneliti di pallangga Kab. Gowa, tgl
30 September 2016.
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B. Upaya Guru dalam Membentuk Karakter Islami Anak
1. Dalam pembentukan karakter Islami peserta didik kegiatan-kegiatn
apa saja yang diterapkan oleh bapak/ibu guru di sekolah?
2. Dalam proses pembelajaran di kelas metode apa saja yang







100% berarti semua guru  tidak memulai proeses pembelajaran
sebelum semua siswa tadarrus al-Quran.
Ket:
90% berarti sebagian besar guru PAI menggunakan metode bervariasi yang
sesuai RPP .
10% berarti hanya 1 orang yang hanya menggunakan satu metode.
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3. Dalam pembentukan karakter Islami peserta didik, apakah ada
keterlibatan orangtua siswa ?
4. Usaha-usaha apa yang dilakukan pihak sekolah dalam
menjalinkerjasama orangtua dengan guru dalam pembentukan







90% berarti sebagian besar orangtua aktif dalam pembentukan karakter.
10% berarti hanya satu orang yang kurang aktif.
Ket:
100% berarti semua guru PAI aktif dalam menjalin kerjasama dengan
orangtua dengan membentuk suatu organisasi yaitu Paguyuban.
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5. Apakah kendalayang ibu/bapak hadapi dalam pemebentukan karakter
islami peserta didik ?
Guru merupakan seorang pendidik dan pengajar atau biasa disebut
pengganti orangtua di rumah yang mengajarkan berbagai macam hal yang baru
dan sebagai fasilitator bagi peserta didiknya supaya dapat belajar dan
mengembangkan kemampuan yang dimilikinya serta dapat membentuk karakter
isalami peserta didiknya.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri
1 Pallangga Kab. Gowa, ada beberapa upaya guru dalam mebentuk karakter
Islami peserta didik adalah:
a. Membiasakan peserta didik disiplin
Berdasarkan hasil observasi peneliti pada 30 september 2016, selama proses
pembelajaran berlangsung di kelas, saya melihat guru PAI mendisiplinkan peserta
didiknya denagn cara memberikan hukuman pada peserta didik yang datang
terlambat, sehingga hal ini menjadi pembelajaran bagi peserta didik untuk lebih
tepat waktu datang ke sekolah. Selain itu data ini juga didukung oleh hasil





70% berarti sebagian besar guru PAI tidak mengalami kendala pembentukan
karakter
30% berarti 3 orang guru PAI yang mengalami kendala
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Menurut ibu Ramlah, S. Ag, M. Pd selaku guru Pendidikan Agama Islam
mengatakan bahwa:
Salah satu upaya guru dalam membentuk karakter islami peserta didik
adalah dengan membiasakan untuk disiplin. Sebagaimana guru harus
memberikan contoh teladan kepada peserta didiknya, yaitu bersikap
disiplin dalam proses pembelajaran.3
b. Tadarrus al- Qur’an
Berdasarkan hasil obsevasi peneliti pada 26 september 2016 selama proses
pembelajaran berlangsung di kelas saya melihat Para Peserta didik di SMP Negeri
1 Pallangga Kab. Gowa tadarrus al- Qur’an sebelum memulai proses
pembelajaran di kelas. Pembiasaan tadarrus al- Qur’an ini sudah menjadi
kebiasaan bagi peserta didik yang dilakukan setiap pagi sebelum pembelajaran
dimulai. Data ini juga didukung oleh hasil wawancara pada tanggal 26 september
2016 sebagai berikut:
Sebagaimana penuturan Bapak Dr. Syarif.MA selaku guru Pendidikan
Agaam Islam di SMP Negri 1 Pallangga Kab. Gowa bahwa:
“Tadarrus Al- Qur’an ini 5-10 menit rutin setiap pagi dan ini berlaku untuk
semua mata pelajaran”.4
c. Sholat Dhuhur dan Kultum
Berdasarkan hasil observasi peneliti pada 29 september 2016 selama di
sekolah SMP Negeri 1 Pallangga setiap waktu sholat dhuhur para guru
mengarahkan para peserta didiknya untuk bergegas melaksanakan sholat dan
sebelum sholat atau sesudah sholat terlebih dahulu melaksankan kultum yang
3Ramlah, selaku Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara oleh peneliti di SMP Negri 1
Pallangga Kab.Gowa, tgl 30 September 2016.
4Syarif, selaku Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara oleh peneliti di SMP Negri 1
Pallangga Kab.Gowa, tgl 26 September 2016.
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dibawakan oleh guru dan siswa juga ikut terlibat langsung. Data ini juga
didukung oleh hasil wawancara pada tanggal 29 september 2016 sebagai berikut:
Menurut Bapak Misbahuddin Nur, S. Pd.I selaku guru Pendidikan Agama
Islam mengatakan bahwa:
“Para Peserta didik di SMP Negri 1 Pallangga Kab.Gowa membiasakan
para peserta didik, setiap waktu sholat baik itu shoalat dhuhur atau ashar
kita terapkan sholat berjamaah untuk membentuk karakter imtak peserta
didik”.5
Menurut Bapak Dr. Syarif.MA selaku guru Pendidikan Agaam Islam di
SMP Negri 1 Pallangga Kab. Gowa:
Setiap waktu sholat dhuhur dirangkaikan dengan kultum, yang mana
dibawakan oleh siswa atau guru.Ini dilakukan sebelum sholat atau sesudah
sholat dhuhur.6
d. Membiasakan mengucapkan salam
Berdasarkan hasil obsevasi peneliti pada 26 september 2016 selama di
sekolah SMP Negeri 1 Pallangga Pembentukan karakter Islami peserta didik,
dengan cara membiasakan mengucapkan salam ketika bertemu dengan guru
maupun teman- teman yang lainnya. Dimana mengucapkan salam ini, dilakukan
ketika bertemu dengan guru baik itu di sekolah maupun di luar sekolah.
Sebagaimana yang saya lihat saat saya berjalan di depan kelas, siswa itu menyapa
dan mengucapkan salam kepada saya. Data ini juga didukung oleh hasil
wawancara pada tanggal 26 september 2016 sebagai berikut
Menurut ibu Suarti, S. Pd.I selaku guru Pendidikan Agaam Islam di SMP
Negri 1 Pallangga Kab. Gowa:
“Pembentukan karakter islami peserta didik yaitu dengan mengucapkan
salam ketika bertemu baik itu guru maupun temanya”.7
5Misbahuddin, selaku Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara oleh peneliti di SMP
Negri 1 Pallangga Kab.Gowa, tgl 29 September 2016.
6Syarif, selaku Guru Pendidikan Agama Islam, tgl 26 September 2016.
7Suwwarti, selaku Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara oleh peneliti di SMP Negri
1 Pallangga Kab.Gowa, tgl 26 September 2016.
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e. Membiasakan menjaga kebersihan
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 29
september 2016 di SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa, salah satu upaya yang
dilakukan oleh guru agar peserta didik dapat membiasakan menjaga kebersihan
sekolah ialah dengan cara setiap pagi sebelum di mulai pembelajaran siswa
membersihkan lingkungan sekolah terlebih dahulu dan juga guru membuat jadwal
piket kebersihan. Selain itu setiap hari jum’at pagi sebelum memulai
pembelajaran para guru dan siswa itu membersihkan bersama di depan kelas
maupun dalam lingkungan sekolah. Data ini juga didukung oleh hasil wawancara
pada tanggal 29 september 2016 sebagai berikut
Sebagaimana yang dikatakan oleh bapak Misbahuddin Nur, S. Pd.I bahwa:
“Ketika akan membentuk karakter peserta didik, kita sebagai guru
membiasakan peserta didik membersihkan sekolah, karena sekolah kita ini
adwiyata sekolah yang menanamkan cinta kepada lingkungan hidup”.8
f. Jum’at Ibadah
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 29
september 2016 di SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa, Jum’at Ibadah ini
dilakukan setiap hari jum’at dimana kegiatan yang dilakukan pada hari jum’at
ialah ceramah( Jum’at Ibadah), dimana pihak sekolah mengundang ustadz
(penceramah) dari luar. Selain itu siswa juga diberi Pencerahan, motivasi dan lain-
lain.
g. Paguyuban
. Sebagai hasil wawancara pada tanggal 26 september 2016 sebagai
berikut:
Menurut Bapak Dr. Syarif, MA selaku guru Pendidikan Agaam Islam di
SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa:
“Paguyuban ini merupakan organisasi khusus orang tua siswa yang
berfungsi menginformasikan bagaimana visi misi sekolah, bagaimana
8 Misbahhuddin Nur, selaku Guru Pendidikan Agama Islam, tgl 29 September 2016.
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program sekolah kedepannya, seberapa perkembangan peserta didik pada
oaring tua siswa, jika ada masalah maka dicari jalan keluarnya atau
solusinya”.9
Organisasi ini dilakukan 6 kali dalam setahun, dimana jadwal kegiatanya
itu ialah:
1). Pertemuan Pertama ialah, pada bulan januari kegitan yang dilakukan ialah
pertemuan wali kelas dengan orangtua.
2). Pertemuan kedua pada bulan maret yaitu pertemuan dengan wali kelas,
kegitan yang dibahas ialah, membahas rencana pentas kelas bersama
paguyuban orangtua siswa.
3). Pertemuan ketiga pada bulan Juni kegitan yang dilakukan ialah
pengambilan rapor, konsultasi kemajuan anak, pentas kelas akhir tahun,
pemberian penghargaan pada anak dan orangtua.
4). Pertemuan keempat pada bulan Juli kegiatannya itu mengantar anak di hari
pertama masuk sekolah dan pertemuan dengan wali kelas.
5). Pertemuan kelima pada bulan September kegiatannya yaitu pertemuan
dengan wali kelas dengan oragtua.
6). Pertemuan keenam pada bulan Desember kegiatannya yaitu pengambilan
Rapor dan konsultasi kemajuan anak.
Adapun peran Guru yang terprogram dan tidak terprogram:
1). Terprogram:
a). Tadarrus al-Qur’an sebelum memulai proses pembelajaran
9Syarif, selaku Guru Pendidikan Agama Islam, tgl 26 September 2016.
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a). Sholat dhuhur dan kultum di mesjid
b). Membiasakan mengucapkan salam
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa ada beberapa upaya guru
dalam membentuk karakter islami peserta didik di SMP Negeri 1 Pallangga
Kab.Gowa, dalam lingkungan sekolah baik dalam proses pembelajaran maupun
kegiatan-kegiatan di sekolah.
C. Pola relasi orangtua dengan guru dalam membentuk karakter islami
peserta didik
Dalam usaha mengembangkan mutu pendidikan agama anak, dibutuhkan
adanya kerjasama antara orangtua dengan guru, telah dijelaskan pada bab
sebelumnya mengenai upaya orangtua dengan Guru dalam pembentukan karakter
Islami peserta didik. Pekerjaan guru (pendidik) di sekolah akan lebih efektif
apabila, guru mengetahui latar belakang anak didiknya, anak didik yang kurang
maju dalam pelajaran. Berkat kerjasama orangtua dan guru di sekolah kekurangan
anak didik banyak diatasi, banyak cara yang ditempuh untuk menjalin kerja sama
antara orangtua dengan guru di sekolah.
Kerjasama orangtua dengan guru sangat membantu dalam membentuk
karakter islmai peserta didik. Dalam proses ini peserta didik diharapkan
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mengalami perubahan yang lebih baik. Dengan demikian, orangtua dan guru
merupakan penentu dalam proses pendidikan terhadap pembentukan karakter
islami peserta didik, pertumbuhan dan perkembangan yang dialami oleh peserta
didik. Dengan adanya kerjasama orangtua dengan guru dalam membimbing anak
didiknya akan mengalami suatu perubahan yang lebih baik.
Kerjasama orangtua dengan guru dalam mebentuk karakter Islami peserta
didik sangat penting, ini sebagai bentuk kepedulian orangtua dengan guru dalam
menangani masalah pendidikan agama Islam, khususnya dalam akhlak dan
perilaku anak-anak di lingkungan keluarga dan pada umumnya dilingkungan
masyarakat.
Berdasarkan observasi peneliti di lapangan dapat diketahui bahwa pola relasi
orangtua dengam guru dalam pembentukan karakter islami peserta didik di SMP
Negri 1 Pallangga yaitu:
1. Bentuk-bentuk kerjasama dalam mebentuk karakter Islami peserta didik.
Dalam menentukan bagaimana bentuk kerjasama tersebut pihak sekolah
mengadakan rapat terlebih dahulu dan akhirnya disepakati bahwa kerja
sama tersebut adalah sebagai berikut :
a. Diundangnya orangtua ke sekolah.
b. Adanya surat menyurat.
c. Paguyuban
Organisasi ini dilakukan 6 kali dalam setahun, dimana jadwal kegiatanya
itu ialah:
1). Pertemuan Pertama ialah, pada bulan januari kegitan yang dilakukan
ialah pertemuan dengan wali kelas, kelas orang tua.
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2). Pertemuan kedua pada bulan maret yaitu pertemuan dengan wali kelas
kegitan yang dibahas ialah, membahas rencana pentas kelas bersama
paguyuban orangtua,
3). Pertemuan ketiga pada bulan Juni kegitan yang dilakukan ialah
pengambilan rapor, konsultasi kemajuan anak; pentas kelas akhir tahun,
d. pemberian penghargaan pada anak dan orangtua,
4). Pertemuan keempat pada bulan Juli kegiatannya itu mengantar anak di
hari pertama masuk sekolah dan pertemuan dengan wali kelas.
5). Pertemuan kelima pada bulan September kegiatannya yaitu pertemuan
dengan wali kelas dan kelas orang tua.
6). Pertemuan keenam pada bualn Desember kegiatannya yaitu





Berdasarkan uraian-uraian yang diuraikan pada bab sebelumnya maka
pada bab ini penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan:
1. Adapun upaya orangtua dalam membentuk karakter anak didiknya:
a. Mengajarkan dan memberi pemahaman kepada anak-anaknya tentang
pentingnya memiliki akhlakul karimah atau karakter yang Islami.
b. Berlemah lembut dalam memberi nasehat kepadaanak-anaknya. Tidak
membuka kesalahan anaknya di depan umum. Jika mereka tetap
membandel maka kita diamkan dulu untuk sementara.
c. Memberikan motivasi kepada anak-anaknya serta memberikan contoh
keteladanan yang baik kepada anak-anaknya.
d. Membiasakan berisalam ketika berangkat sekolah  maupun saat pulang
sekolah.
e. Mengajarkan Shalat tentang bagaimana kewajiban shalat dan tidak boleh
lalai.
2. Adanya beberapa upaya guru dalam mementuk karakterI slami peserta didik
di SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa; baik dalam proses pembelajaran di
kelas maupun kegiatan-kegiatan di sekolah membiasakan disiplin,
membiasakan tadarrusal-Qur’an sebelum mulai proses pembelajaran,
membiasakan menjaga keberhasilan, membiasakan mengucapkan salam,
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membiasakan peserta didik shalat berjamaah di sekolah, Mengadakan Jum’at
Ibadah, dan kegiatan paguyuban.
3. Bentuk Relasi orangtua dengan guru dalam mebentuk karakter Islami
peserta didik di SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa: Pertemuan
Khusus orangtua dengan guru ( Paguyuban) dimana dalam kegiatan ini
guru denngan orangtua membahas mengenai perkembangan peserta
didiknya.
B. ImplikasiPenelitian
Setelah penulis mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini
penulis akan mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai
sekaligus sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut;
Skripsi ini dapat menjadi salah satu bahan referensi bagi peneliti berikutnya,
khususnya peneliti yang mengkaji tentang relasi orang tuadengan guru dalam
mebentuk karakter Islami peserta didik kelas VIII.1 SMP Negeri 1 Pallangga Kab.
Gowa.
1. Melalui skripsi ini, penulis menyarankan kepada setiap guru khususnya di
sekolah SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa agar tetap menjalankan
tugasnya, sebagai seorang guru yang dapat berupaya meningkatkan motivasi
belajar peserta didik, berupaya meningkatkan mebentuk karakter islami
peserta didik agar dapat menanamkan aqidah yang kuat dan akhalak mulia.
2. Penulis menyadari meskipun skripsi ini dilakukan dengan upaya yang
maksimal dan mencapai hasil yang terbaik. Namun, tidak lepas pula dari
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU DI SMP NEGRI 1
PALLANGGA KAB. GOWA
Relasi Orangtua dengan Guru dalam Membentuk Karakter Islami Peserta
Didik di SMP Negri 1 Pallangga Kab. Gowa
A. Tujuan :
Untuk mengetahui Relasi Orangtua dengan Guru dalam Membentuk
Karakter Islami Peserta Didik
B. Pertanyaan panduan :





4)  Alamat :
6) Pendidikan Terahir :
b. Pertanyaan penelitian
Untuk Guru:
1. Dalam pembentukan karakter peserta didik kegiatan-kegiatan apa saja
yang diterapkan oleh Bapak/Ibu Guru di sekolah?
2. Dalam proses pembelajaran di kelas metode apa saja yang ibu/bapak
gunakan dalam pembentukan karakter islami peserta didik?
3. Dalam pembentukan karakter Islami peserta didik, apakah ada
keterlibatan dengan orangtua siswa?
4. Usaha-usaha apa yang dilakukan pihak sekolah dalam menjalin
relasi/kerjasama orangtua dengan guru dalam pementukan karakter
islami peserta didik?
5. Apa kendala yang ibu/bapak hadapi dalam pembentukan karakter
Islami peserta didik?
6. Dalam pembentukan karakter Islami peserta didik berapa kalikah
pihak guru mengadakan rapat/pertemuan dengan orang tua siswa
dalam satu semester?
7. Apakah ada pengaruh yang signifikan bagi karakter siswa yang orang
tuanya ikut terlibat langsung dalam mengontrol proses pembelajaran
siswa?
Untuk Orangtua:
1. Pengajaran apakah yang ibu/bapak berikan kepada anaknya saat berada di
rumah?
2. Usaha apa yang ibu/bapak lakukan ketika anaknya malas kesekolah?
3. Sejauh mana pandangan ibu/bapak dalam melihat perkembangan anaknnya
baik di sekolah maupun di rumah?
4. Dalam memberikan pengajaran kepada anaknya kemudian anaknya
mengabaikan bagaimana tindakan ibu/bapak?





Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati relasi
orangtua dengan guru dalam membentuk karakter islami peserta didik, meliputi :
A. Tujuan :
Untuk mengetahui relasi orangtua dengan guru dalam membentuk karakter
islami peserta didik.
B. Aspek yang diamati :
1. Interaksi (keakraban) antara guru PAI dengan siswa
2. Interaksi (keakraban) antara guru PAI dengan Orangtua siswa
3. Kegiatan pelaksanaan pembelajaran (orientasi, apersepsi, proses dan
penutup)
4. Guru menyampaian nilai-nilai karakter islami




4 = Sangat Baik (selalu atau tidak pernah tidak melakukan)
3 = Baik (lebih banyak melakukan dari pada tidak melakukan)
2 = Cukup (lebih banyak tidak melakukan dari pada melakukan)
1 = kurang (hampir tidak pernah melakukan)
N
o
Aspek Keterampilan yang Diamati Nilai Ket.










 Interaksi antara guru dengan siswa
 Interaksi antara siswa dengan siswa lainnya
 Menghubungkan materi pembelajaran
dengan kehidupan sehari hari










Observsi SMP Negeri 1 Pallangga 
 
  
Wawancara dengan Guru PAI SMP Negeri 1 Pallangga 
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